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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHIPERILAKU MEMBOLOS
PESERTA DIDIK KELAS VIII DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

NEGERI 13 BANDAR LAMPUNG TAHUN AJARAN 2016/2017

Oleh
RISKY ARIANTI

Perilaku ketidakdisiplinan di sekolah semakin banyak terjadi dewasa
ini,salahsatu contoh ketidaksiplinan yaitu perilaku membolos. Peserta didik SMP N 
13 Bandar Lampung di lihat dari data awal penelitian terdapat peserta didik yang 
melakukan perilaku membolos. Perilaku Membolos jika tidak segera diselesaikan atau
diatasi dapat menimbulkan dampak yang lebih parah.Kebiasaan membolos ini
merupakan perilaku antisosial yang merupakan suatu permasalahan yang perlu
ditangani dan memerlukan bimbingan guru dan konselor, 

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis kuantitatif. Dengan desain
penelitian yaitu cross-sectional dengan jenis korelasi.Pengumpulan data yang di 
gunakan adalah angket, wawancara dan dokumentasi..Populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas VIII.6 dan VIII.7 SMP Negeri 13 Bandar Lampung Tahun
pelajaran 2016/2017. Teknik yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel
penelitian berjumlah 7 peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis chi square, dapat di lihat bahwa angka probabilitas
Asymp.sig sebesar 0,982>0,05, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara
jenis perilaku membolos dengan faktor-faktor membolos.Dengan kata lain, hipotesis
penelitian ditolak.

Kata Kunci : Membolos
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MOTTO

ي شَيْءٍ یَا أَیُّھَا الَّذِینَ آمَنُوا أَطِیعُوا اللَّھَ وَأَطِیعُوا الرَّسُولَ وَأُولِي الْأَمْرِ مِنْكُمْ ۖ فَإِنْ تَنَازَعْتُمْ فِ

وَأَحْسَنُ تَأْوِیلًافَرُدُّوهُ إِلَى اللَّھِ وَالرَّسُولِ إِنْ كُنْتُمْ تُؤْمِنُونَ بِاللَّھِ وَالْیَوْمِ الْآخِرِ ۚ ذَٰلِكَ خَیْرٌ 

Artinya :Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.(QS.An-nisa:59)1

                                                          
1Departemen Agama RI, Al-Quran danterjemahanya, CV PenerbitDiponegoro, Bandung,2016, h.69
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Hampir semua orang dikenai pendidikan dan melaksanakan pendidikan. 

Sebab pendidikan tidak pernah terpisahkan dari kehidupan manusia. Anak-anak 

menerima pendidikan dari orang tuanya dan manakala anak-anak ini sudah dewasa 

dan berkeluarga mereka juga akan mendidik anak-anaknya, begitu pula di sekolah 

dan perguruan tinggi, para siswa dan mahasiswa di didik oleh guru dan dosen. 

Pendidikan adalah khas milik dan alat manusia. 1

Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam pembangunan 

nasional. Pendidikan dijadikan andalan utama untuk berfungsi  semaksimal mungkin 

dalam upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonesia, dimana iman dan 

taqwa kepada Tuhan yang maha Esa menjadi sumber motivasi kehidupan segala 

bidang. Dictionary of education menyebutkan bahwa “pendidikan adalah proses di 

mana seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku 

lainnya di dalam masyarakat dimana ia hidup, proses sosial dimana orang dihadapkan 

pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dari 

sekolah), sehingga dia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan 

sosial dan kemampuan individu yang optimum.2

                                                          
1.Made Pidarta, Landasan Kependidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 2013), h.1
2 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar kependidikan, (Jakarta:,Rineka Cipta, 2013), h.4.
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Didalam pendidikan tentunya guru menerima tanggung jawab dari tiga pihak 

yaitu orang tua, masyarakat, dan Negara. Tanggung jawab dari orang tua di terima 

guru atas dasar kepercayaan, bahwa guru mampu memberikan pendidikan dan 

pengajaran sesuai dengan perkembangan peserta didik dan di harapkan pula dari 

pribadi guru memancarkan  sikap dan sifat yang normatif baik sebagai kelanjutan dari 

sikap dan sifat orang tua pada umumnya.3 Pelaksanaan Pendidikan dan pengajaran 

adalah memberikan layanan bimbingan dan konseling oleh guru.

Layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian penting dari pendidikan,

bagian yang melaksanakan bimbingan dan konseling ada tiga pengorganisasian;

Pertama, kepala sekolah secara penuh dan berperan langsung dalam pelaksanaan 

bimbingan dan konseling. Kedua, kepala sekolah bertanggung jawab untuk berperan 

sebagai penanggung jawab bimbingan dan konseling, sedangkan pelaksanaan di 

limpahkan kepada kordinator bimbingan dan konseling. Ketiga, pelaksanaan 

bimbingan dan konseling di laksanakan secara otonom suatu lembaga atau lembaga 

bimbingan dan konseling sekolah tersebut.4

Secara umum layanan bimbingan dan konseling mempunyai fungsi sebagai 

konselor yang berfungsi dalam memberikan bimbingan dan konseling untuk 

mempermudah individu dalam mencapai kehidupan yang bahagia dan sejahtera baik 

                                                          
3Ibid, h. 8
4 Zainal Aqib, Ikhtisar Bimbingan & Konseling di Sekolah, (Bandung:Yrama Widya,2012), 

h.60-61
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di dunia maupun di akhirat.5 Para Nabi diutus untuk membimbing dan mengarahkan 

manusia kearah kebaikan yang hakiki dan juga sebagai figure konselor yang sangat 

mumpuni dalam memecahkan permasalahan (problem solving) yang berkaitan 

dengan jiwa manusia, agar manusia keluar dari tipu daya setan. Seperti tertuang 

dalam ayat berikut ini :

وَتَوَاصَوۡاْ  لصَّٰلِحَٰتِٱءَامَنُواْ وَعَمِلُواْ  لَّذِینَٱإِلَّا   ٢لَفِي خُسۡرٍ  لۡإِنسَٰنَٱإِنَّ   ١ لۡعَصۡرِٱوَ
 ٣ لصَّبۡرِٱوَتَوَاصَوۡاْ بِ لۡحَقِّٱبِ

Artinya:  Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran(QS.Al- Ashr:1-3)6

Sedangkan secara khusus layanan bimbingan dan konseling itu di laksanakan 

dengan tujuan untuk memberikan pertolongan individu, seperti menegakkan disiplin 

sekolah. Disiplin berarti taat mengikuti aturan, baik yang datang dari Allah SWT, dari 

Rasulnya, dan dari perintah yang sesuai dengan ajaran islam itu sendiri. Dalam Al-

Qur’an yang memerintahkan tentang disiplin yaitu dalam surat An-nisa ayat 59 

sebagai berikut:

فِي  مِنكُمۡۖ فَإِن تَنَٰزَعۡتُمۡ لۡأَمۡرِٱوَأُوْلِي  لرَّسُولَٱوَأَطِیعُواْ  للَّھَٱءَامَنُوٓاْ أَطِیعُواْ  لَّذِینَٱیَٰٓأَیُّھَا 
 �ذَٰلِكَ خَیۡر لۡأٓخِرِۚٱلۡیَوۡمِٱوَ للَّھِٱإِن كُنتُمۡ تُؤۡمِنُونَ بِ لرَّسُولِٱوَ للَّھِٱفَرُدُّوهُ إِلَى  �شَيۡء
٥٩تَأۡوِیلًا  نُوَأَحۡسَ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

                                                          
5 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:Rineka 

Cipta,2004), h. 32-34
6 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahanya, CV Penerbit Diponegoro, Bandung, 2016, 
h.482
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sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya7(QS.An-nisa:59)

Berdasarkan ayat Al-Qur’an tersebut disimpulkan bahwa setiap 

manusia/individu diminta patuh dan taat, baik taat dan patuh pada pemimpin atau taat 

dan patuh pada aturan yang dibuat, dan jika terjadi perselisihan atau perbedaan 

pendapat, maka segala urusannya dikembalikan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya.

Salah satu perilaku tidak disiplin di sekolah adalah perilaku membolos, 

membolos jika tidak segera diselesaikan atau diatasi dapat menimbulkan dampak 

yang lebih parah. Kebiasaan membolos ini merupakan perilaku antisosial yang 

merupakan suatu permasalahan yang perlu ditangani dan memerlukan bimbingan 

guru dan konselor, seperti dikemukakan Gunarsa bahwa tingkah laku di sekolah yang 

bertahan dengan kurang pembentukan kesanggupan disiplin diri, pengendalian 

tingkah laku dan memerlukan bimbingan guru adalah antara lain keterlambatan, 

membolos, menentang guru, perkelahian, nyontek dan sebagainya. 

Menurut Gunarsa Membolos adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa alasan 

yang tepat pada jam pelajaran dan tidak ijin terlebih dahulu kepada pihak sekolah 

Perilaku membolos yang dimaksud dalam penelitian disini adalah tidak masuk 

sekolah tanpa alasan tertentu baik pada saat pelajaran sedang berlangsung, pada 

waktunya masuk kelas, dan ketika sekolah berlangsung. Membolos merupakan suatu 

perilaku yang melanggar norma-norma sosial, karena siswa yang membolos akan 

                                                          
7Ibid.,h. 69
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cenderung melakukan hal-hal atau perbuatan yang negatif sehingga akan merugikan 

masyarakat sekitarnya. Seperti yang dikemukakan Kartono (2003) bahwa membolos 

merupakan perilaku yang melanggar norma-norma sosial sebagai akibat dari proses 

pengondisian lingkungan yang buruk. Kebiasaan membolos yang sering dilakukan 

oleh siswa akan berdampak negatif pada dirinya, misalnya dihukum, diskorsing, tidak 

dapat mengikuti ujian, bahkan bisa dikeluarkan dari sekolah. Selain itu, kebiasaan 

membolos juga dapat menurunkan prestasi belajarnya.8

Kasus-kasus perilaku membolos banyak sekali terjadi di sekolah, salah 

satunya terjadi di SMP Negeri 13 Bandar lampung Di sekolah SMP Negeri 13 Bandar 

Lampung. Fenomena perilaku membolos juga terjadi pada saat peneliti 

melaksanankan kegiatan (PPL) di SMP Negeri 13 Bandar Lampung tersebut. SMP 

Negeri 13 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang 

ada di Jl. Marga No.57, Beringin Raya, Kemiling Bandar Lampung. Peneliti 

melakukan pengamatan pada kelas VIII yang merupakan kelas yang di kenal dengan 

anak anaknya yang melakukan perilaku membolos paling bnyak, berdasarkan 

pengamatan peneliti pada saat melaksanakan pra-penelitian di SMP Negeri 13 Bandar 

Lampung dari 2 kelas yang di amati didapatkan data sebagai berikut:

                                                          
8
Feny Annisa Damayanti, Studi Tentang Perilaku Membolos Pada Siswa SMA Swasta Di 

Surabaya(online), tersedia di:ejournal.unesa.ac.id/article/6487/13/article.pdf, h .455(di akses 
tanggal 16 Februari 2017 pukul 20.04 pm)
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Tabel 1. 
Data Membolos  peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 13 Bandarlampung

Tahun Ajaran 2016/2017

No Nama/Inisial Kelas Jumlah Membolos Jumlah siswa

1. DS VIII.6 5

32
2. AS VIII.6 4
3. GDP VIII.6 6
4. PS VIII.6 9
5. WRS VIII.6 8
6. MRFS VIII.7 7

32
7. M.NF VIII.7 4

Total 43 64
Sumber: Dokumentasi daftar hadir kelas VIII.6 dan VIII.7 semester genap SMP 

Negeri 13 Bandar Lampung Tahun ajaran 2016/2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kelas VIII.6 berjumlah 32 

peserta didik terdapat 5 orang peserta didik yang melakukan perilaku membolos 

dengan jumlah membolos 32 kali. Yakni DS jumlah membolos 5 kali dengan jenis 

membolos, tidak masuk sekolah tanpa izin 3 kali,dan tidak masuk kembali setelah 

jam istirahat 2 kali, AS jumlah membolos 4 kali dengan jenis membolos, sering 

keluar pada jam pelajaran tertentu 3 kali dan tidak masuk sekolah tanpa izin 1 kali, 

GDP jumlah membolos 6 kali dengan jenis membolos mengajak teman-teman keluar 

pada jam pelajaran yang tidak di senangi 4 kali,masuk sekolah berganti hari 1 kali 

dan minta izin dengan berpura-pura sakit 1 kali, PS jumlah membolos 9 kali dengan 

jenis membolos berhari-hari tidak masuk sekolah 6 kali,mengajak teman-teman 

keluar pada pelajaran yang tidak di senangi 3 kali, WRS jumlah membolos 7 kali 

dengan jenis membolos masuk sekolah berganti hari 4 kali,tidak masuk sekolah tanpa 

izin 2 kali, dan mengirimkan surat izin tidak masuk dengan alasan yang di buat-buat 
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1 kali, Sedangkan kelas VIII.7 berjumlah 32 peserta didik yang melakukan perilaku 

membolos dengan jumlah membolos 11 kali yakni MFRS jumlah membolos 7 kali 

dengan jenis membolos mengajak teman-teman keluar pada mata pelajaran yang 

tidak di sukai 3 kali, tidak masuk sekolah tanpa izin 2 kali dan membuat surat izin 

dengan alasan yang di buat-buat 1 kali, dan M.NF jumlah membolos 4 kali dengan 

jenis membolos berhari-hari tidak masuk sekolah 4 kali. Berikut tata tertib sekolah 

SMP N 13 Bandar Lampung: 

Tabel 2
Tata Tertib SMP N 13 Bandar Lampung

Tata Tertib 
masuk kelas

Tata Tertib di 
dalam kelas

Tata Tertib 
waktu 
istirahat

Tata Tertib 
saat pulang

Tata Tertib 
lainya

Siswa harus 
datang 10 
menit sebelum 
pelajaran di 
mulai

Berdoa 
bersama dan 
membaca kitab 
suci al-quran

Siswa tidak 
boleh di dalam 
kelas pada saat 
jam istirahat

Ketika jam 
pelajaran 
berakhir  
segera berdoa 
dan member 
salam untuk 
guru

Mengikuti 
upacara 
bendera setiap 
hari senin

Siswa yang 
tidak masuk 
haarus izin 
secara tertulis 
atau lisan

Tidak boleh 
meninggalkan 
kelas tanpa 
alasan tertentu

Selama 
istirahat siswa 
tidak boleh 
meninggalkan 
sekolah tanpa 
izin

Mendengarkan 
nasihat guru

Mengikuti 
senam pagi 
dan jalan 
sehaat pada 
hari jumat

Siswa yang 
terlambat 
harus di beri 
peringatan

Tidak boleh 
makan di 
dalam kelas

Pada saat bel 
masuk semua 
siswa masuk 
kelas dengan 
tertib

Menuju masjid 
untuk 
melakukan 
sholat 
berjamaah

Harus berbaris 
tertib di depan 
kelas sebelum 
masuk kelas

Periksa 
kerapihan baju, 
kuku, dan 
rambut.
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Tabel 3
Pelanggaran dan sanksi

Pelanggaran Sanksi

1.Terlambat 10 menit 1. Mendapat poin 4 dan mendapat 
tambahan tugas

2. Tidak masuk lebih dari 4 kali 2.panggilan orang tua da wali kelas
(setiap tidak hadir tnpa keterangan 
mendapat 4 poin)

3. Merokok 3. mendapat poin 6 dan panggilan orang 
tua

4.Berkelahi 1 kali 4.di tegur dan di peringatkan
5.Berkelahi lebih dari 1 kali 5.panggilan orang tua dan wali kelas
6. Mencuri 6.Di keluarkan dari sekolah
7. Keluar tanpa izin pada pergantian jam 7.6 poin
8.Tidak memakai seragam sekolah 8.di tegur dan di peringatkan + 2 poin 

,jika berulang-ulang di panggl orang tua 
dan wali kelas

9.Memakai make up 9.10 poin
10.Tidak ikut sholat berjamaah 10.10 poin dan di panggil ke ruang BK

Catatan Poin 30 maka peserta didik di 
skorsing9

Peserta didik pada tingkat SMP termasuk kelompok usia remaja awal, karena 

umumnya berusia antara 13-15 tahun yang merupakan masa pubertas yang 

mempunyai sifat dan ciri-ciri yang sama pada remaja pada umumnya. Pembentukan 

konsep diri pada remaja sangat penting karena akan mempengaruhi kepribadian, 

tingkah laku, dan pemahaman terhadap diri sendiri.

                                                          
9 Wawancara Rohaida S.Pd, guru BK  SMP Negeri 13 Bandar Lampung, 15 Februari 2017 

pukul 13.05
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Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa 

dewasa. Hal ini memandang bahwa masa remaja sebagai masa “strom and stress”.

Selama masa remaja bannyak masalah yang di hadapi untuk menemukan jati diri nya 

(identitas), usaha penemuan jati diri remaja di lakukan dengan berbagai pendekatan.10

Masa remaja di mulai pada usia 11 atau 12 sampai masa remaja akhir atau awal usia 

dua puluhan.11

Jadi dapat di simpulkan bahwa masa remaja adalah masa transisi dari masa 

anak-anak hingga dewasa yang berlangsung pada usia 12-21 tahun yang di tandai 

dengan ciri perubahan fisik dan  masa pencarian identitas. Masa pubertas di anggap 

sebagai periode tumpang tindih. Hanya sedikit para pubertas yang mampu melewati 

periode pubertas dengan mengembangkan konsep diri yang menyenangkan. Adapun 

faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah konsep diri yang tidak realistis, perilaku 

yang canggung sehingga membuat kecewa, konsep diri negatif, perilaku antisosial, 

menarik diri, sedikit bicara, agresif, dan tindakan balas dendam.12

Berdasarkan data pra penelitian dan konsep teori yang telah dihadirkan, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang ”Faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku 

membolos di SMP Negeri 13 Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017”.

                                                          
10 Nur Aina, “Faktor penyebab terjadinya Bullying di Sekolah, (Skripsi, Bimbingan dan 

Konseling, IAIN Raden Intan Lampung,2016), h. 3
11Diane Papalia, Human Development, (Jakarta:Kencana,2011),h. 534
12 Nur Aina, Op Cit, h. 3-4
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B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan kegiatan untuk mendeteksi ,melacak,dan 

menjelaskan beberapa aspek permasalahan yang berkaitan dengan topik penelitian, 

dan masalah yang akan di teliti.13

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka dapat di 

identifikasikan  beberapa masalah yang di temui dalam penelitian ini:

1. Masih banyaknya peserta didik yang tidak mentaati tata tertib yang telah 

ditetapkan oleh pihak SMP Negeri 13 Bandar Lampung, khususnya perilaku 

membolos.

C. Batasan Masalah

Untuk menghindari agar masalah tidak terlalu meluas dan menyimpang ,maka 

peneliti membatasi masalah sebagai berikut:”Faktor yang menyebabkan terjadinya 

perilaku membolos di SMP Negeri 13 Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017.

D. Rumusan Masalah

           Berdasarkan Latar belakang dan identifikasi masalah di atas makan perumusan 

masalah penelitian ini adalah “Faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku 

membolos peserta didik di SMP Negeri 13 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2016/2017?

                                                          
13Mulyasa,Praktik Penelitian Tindakan Kelas,(Bandung:Rosdakarya,2009),h.61.
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mendeskripsikan factor apa saja yang menyebabkan terjadinya 

perilaku membolos di SMP Negeri 13 Bandar Lampung.

b. Agar dapat mengetahui bentuk-bentuk perilaku membolos yang terjadi 

di SMP Negeri 13 Bandar Lampung.

2. Manfaat Penelitian

         Manfaat penelitian ini adalah:

a. Teoritis

a) Hasil penelitian ini dapat di gunakan untuk mengembangkan 

konsep ilmu bimbingan dan konseling ,khususnya penanganan 

perilaku membolos di sekolah.

b) Meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan penulisan dalam bidang penelitian.

b. Praktis

a) Bagi Siswa, sebagai informasi tentang dampak yang di timbulkan 

dari perilaku membolos agar peserta didik tidak melakukanya.

b) Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai bahan 

masukan positif bagi sekolah,khususnya dalam mengatasi perilaku 

membolos.
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c) Bagi guru Bimbingan dan Konseling, dapat menambah 

pengetahuan Guru pembimbing Dalam melaksanankan layanan 

Bimbingan dan konseling, serta dapat di jadikan bahan masukan 

guru pembimbing dalam layanan yang tepat terhadap peserta didik 

yang melakukan perilaku membolos.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Perilaku Individu

1. Pengertian Dasar Perilaku Individu

Perilaku adalah respon individu terhadap stimulus atau suatu tindakan 

yang dapat diamati dan mempunyai tujuan baik disadari ataupun tidak. Individu 

berasal dari kata individium, yang artinya tak terbagi. Individu adalah seorang 

manusia yang tidak hanya memiliki peranan khas dalam lingkungan sosialnya, 

melainkan juga mempunyai kepribadian serta pola tingkah laku spesifik dirinya.

Makna manusia menjadi individu apabila pola tingkah lakunya hampir 

identik dengan tingkah laku massa yang bersangkutan. Proses yang 

meningkatkan ciri-ciri individualitas pada seseorang sampai pada dirinya sendiri 

disebut proses individualitas atau aktualisasi diri. Individu dibebani berbagai 

peranan yang berasal dari kondisi kebersamaan hidup, maka muncul struktur 

masyarakat yang akan menentukan kemantapan masyarakat. 

Konflik mungkin terjadi karena pola tingkah laku spesifik dirinya 

bertentangan dengan peranan yang dituntut oleh masyarakat disekitarnya.

Perilaku manusia sangat berbeda antara satu dengan yang lainnya. Perilaku itu 

sendiri adalah suatu fungsi dari interaksi antara seorang individu dengan 

lingkungannya. Dilihat dari sifatnya, perbedaan perilaku manusia itu disebabkan 
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karena kemampuan, kebutuhan, cara berpikir untuk menentukan pilihan perilaku, 

pengalaman, dan reaksi affektifnya berbeda satu sama lain.

2. Unsur pembentukan perilaku

Konsep perubahan perilaku dan determinannya, Skinner mengemukakan 

bahwa perilaku merupakan hasil hubungan antara perangsang (stimulus) dan 

tanggapan (respon). Secara operasional perilaku diartikan sebagai suatu respon 

seseorang terhadap rangsangan (stimulus) dari luar subjek.  Adapun unsur-unsur 

pembentuk prilaku individu diantaranya adalah:

a. Pengetahuan

Menurut Rogers1 bahwa sebelum orang mengadopsi perilaku baru 

(berperilaku baru) di dalam diri orang tersebut terjadi proses yang berurutan, 

yaitu :

1) Awarenes (kesadaran), dimana orang tersebut menyadari dalam arti 
mengetahui terlebih dahulu terhadap stimulus

2) Interest (merasa tertarik) terhadap stimulus atau objek tersebut.
3) Evaluation (menimbang-nimbang) terhadap baik dan tidaknya 

stimulus tersebut bagi dirinya.
4) Trial, subjek mulai mencoba melakukan sesuatu sesuai dengan apa 

yang dikehendaki oleh stimulus.
b. Adaption, subjek telah berperilaku sesuai dengan pengetahuan, kesadaran 

dan sikapnya terhadap stimulus.

c. Sikap, Menurut Likert,2 sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi 

perasaan seseorang terhadap satu objek perasaan mendukung atau 

memihak (favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak 

                                                          
1Rogers, tersedia dalam http://nursukasri.blogspot.com/2012/01/dasar-dasar-perilaku-

individu.html. Diunduh pada 15/08/2015
2Azwar, 1995.tersedia dalam http://nursukasri.blogspot.com/2012/01/dasar-dasar-perilaku-

individu.html. Diunduh pada 15/08/2015
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memihak (unfavorable).Pengukuran sikap dilakukan dengan cara 

langsung dan tidak langsung. Secara langsung dapat ditanyakan 

bagaimana pendapat atau pernyataan responden terhadap suatu objek 

(sangat setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju).

d. Praktek atau tindakan, Untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan 

nyata diperlukan faktor pendukung yang memungkinkan, antara lain 

fasilitas dandukungan (support). Praktek meliputi beberapa tingkat, antara 

lain:

1) Persepsi adalah mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan 
dengan tindakan yang akan diambil.

2) Respon terpimpin yaitu dapat melakukan sesuatu sesuai dengan 
urutan yang benar.

3) Mekanisme yaitu apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu 
dengan benar secara otomatis dan sesuatu itu sudah merupakan 
kebiasaan.

3. Mekanisme Pembentukan Perilaku

a. Pandangan Behavioristik

Behaviorisme memandang bahwa pola-pola perilaku itu dapat 

dibentuk melalui proses pembiasaan dan penguatan (reinforcement) dengan 

mengkondisikan atau menciptakan stimulus-stimulus (rangsangan) tertentu 

dalam lingkungan, karena stimulus datang dari lingkungan (world) dan respon 

juga ditujukan kepadanya, maka mekanisme terjadi. Yang dimaksud dengan 

lingkungan (world) di sini dapat dibagi ke dalam dua jenis yaitu :

1) Lingkungan objektif (umgebung = segala sesuatu yang ada di sekitar 

individu dan secara potensial dapat melahirkan S).
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2) Lingkungan efektif (umwelt = segala sesuatu yang aktual merangsang 

organisme karena sesuai dengan pribadinya sehingga menimbulkan 

kesadaran tertentu pada diri organisme dan ia meresponsnya).

Perilaku yang berlangsung seperti dilukiskan dalam bagan di atas biasa 

disebut dengan perilaku spontan.

b. Pandangan humanistik

Menurut pandangan ini perilaku merupakan siklus dari dorongan 

timbul, aktivitas dilakukan, tujuan dihayati, dan kebutuhanterpenuhi atau rasa 

puas. Sebenarnya, masih ada dua unsur penting lainnya dalam diri setiap 

individu yang mempengaruhi efektivitas mekanisme proses perilaku yaitu 

receptors (panca indera sebagai alat penerima stimulus) dan effectors (syaraf, 

otot dan sebagainya yang merupakan pelaksana gerak).

c. Pandangan Holistik

Holistik memandang bahwa perilaku itu bertujuan, yang berarti aspek-

aspek intrinsik (niat, motif, tekad) dari dalam diri individu merupakan faktor 

penentu untuk melahirkan suatu perilaku, meskipun tanpa ada stimulus yang 

datang dari lingkungan. Holistik atau humanisme menjelaskan mekanisme 

perilaku individu dalam konteks what (apa), how (bagaimana), dan why 

(mengapa). What (apa) menunjukkan kepada tujuan (goals/ incentives/ 

purpose) apa yang hendak dicapai dengan perilaku itu. How (bagaimana) 

menunjukkan kepada jenis dan bentuk cara mencapai tujuan (goals/ 

incentives/pupose), yakni perilakunya itu sendiri. Sedangkan why (mengapa) 
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menunjukkan kepada motivasi yang menggerakan terjadinya dan 

berlangsungnya perilaku (how), baik bersumber dari diri individu itu sendiri 

(motivasi intrinsik) maupun yang bersumber dari luar individu (motivasi 

ekstrinsik). Dalam pandangan holistik, disebutkan bahwa dalam rangka 

memenuhi kebutuhan dalam dirinya, setiap aktivitas yang dilakukan individu 

akan mengarah pada tujuan tertentu. Dalam hal ini, terdapat dua 

kemungkinan, tercapai atau tidak tercapai tujuan tersebut. Jika tercapai 

tentunya individu merasa puas dan memperoleh keseimbangan diri 

(homeostatis). Namun sebaliknya, jika tujuan tersebut tidak tercapai dan 

kebutuhannya tidak terpenuhi maka dia akan kecewa atau dalam psikologi 

disebut frustrasi. Reaksi individu terhadap frustrasi akan beragam bentuk 

perilakunya, bergantung kepada akal sehatnya (reasoning, inteligensi). Jika 

akal sehatnya berani menghadapi kenyataan maka dia akan lebih dapat 

menyesuaikan diri secara sehat dan rasional (well adjustment). Namun, jika 

akal sehatnya tidak berfungsi sebagaimana mestinya, perilakunya lebih 

dikendalikan oleh sifat emosionalnya, maka dia akan mengalami penyesuaian 

diri yang keliru (maladjusment).3

4. Pendekatan untuk Memahami Perilaku

Pendekatan yang sering dipergunakan untuk memahami perilaku manusia 

adalah pendekatan kognitif, reinforcement, dan psikoanalistis. Berikut penjelasan 

ketiga pendekatan tersebut dilihat dari :

                                                          
3 Yetti Wira Citerawati SY,2012.tersedia dalam 

https://adingpintar.wordpress.com/2012/03/19/25/Pembentukan-perilaku. Di unduh pada 28/04/2017



15

a. Penekanan

Pendekatan kognitif menekankan mental internal, seperti berpikir dan 

menimbang. Penafsiran individu tentang lingkungan dipertimbangkan lebih 

penting dari lingkungan itu sendiri. Pendekatan penguatan (reinforcement) 

menekankan pada peranan lingkungan dalam perilaku manusia. Lingkungan 

dipandang sebagai sebagai suatu sumber  yang dapat menghasilkan dan 

memperkuat respon perilaku Pendekatan psikoanalistis menekankan peranan 

sistem personalitas didalam menentukan suatu perilaku. Lingkungan 

dipertimbangkan hanya sebagai ego yang berinteraksi dengannya untuk 

memuaskan keinginannya

b. Penyebab Timbulnya Perilaku

Pendekatan kognitif, perilaku dikatakan timbul dari 

ketidakseimbanganatau ketidaksesuaian pada struktur kognitif, yang dapat 

dihasilkan dari persepsi tentang lingkungan.

Pendekatan penguat (reinforcement), menyatakan bahwa perilaku itu 

ditentukan oleh lingkungan baik sebelum terjadinya perilaku maupun sebagai 

hasil dari perilaku. Pendekatan psikoanalistis, perilaku itu ditimbulkan oleh 

ketegangan (tension) yang dihasilkan oleh tidak tercapainya keinginan.

c. Proses

Pendekatan kognitif, menyatakan bahwa kognisi (pengetahuan dan 

pengalaman) adalah proses mental yang saling menyempurnakan dengan 

struktur kognisi yang ada. Dan akibat ketidaksesuaian dalam struktur 

menghasilkan perilaku yang dapat mengurangi ketidaksesuaian tersebut.
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Pendekatan penguatan (reinforcement), lingkungan yang bereaksi 

dalam diri individu mengundang respon yang ditentukan oleh sejarah. Sifat 

dari reaksi lingkungan pada respon tersebut menentukan kecenderungan 

perilaku masa mendatang.

Pendekatan psikoanalistis, keinginan dan harapan dihasilkan dalam Id 

kemudian diproses oleh ego di bawah pengamatan superego.

d. Kepentingan masa lalu dalam menentukan perilaku

Pendekatan kognitif, tidak memperhitungkan masa lalu. Pengalaman 

masa lalu hanya menentukan pada struktur kognitif, dan perilaku adalah suatu 

fungsi dari pernyataan masa sekarang dari sistem kognitif seseorang tanpa 

memperhatikan proses masuknya dalam sistem.

Pendekatan penguatan (reinforcement), bersifat historis. Suatu respon 

seseorang terhadap stimulus tertentu adalah menjadi suatu fungsi dari sejarah 

lingkungannya.

Pendekatan psikoanalistis, masa lalu seseorang dapat menjadikan suatu 

penentu yang relatif penting bagi perilakunya. Kekuatan yang relatif dari Id, 

ego, superego ditentukan oleh interaksi dari pengembangannya di masa lalu.

e. Tingkat dari kesadaran

Pendekatan kognitif, memang ada aneka ragam tingkatan kesadaran, 

tetapi dalam kegiatan mental yang sadar, seperti berpikir, mengetahui, dan 

memahami dipertimbangkan sangat penting.

Pendekatan penguatan (reinforcement), tidak ada perbedaan antara 

sadar atau tidak. Biasanya aktivitas mental dipertimbangkan menjadi aktivitas 
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lain dari perilaku dan tidak dihubungkan dengan kasus kekuasaan apapun. 

Aktivitas mental seperti berpikir dan berperasaan dapat saja diikuti dengan 

perilaku yang terbuka, tetapi bukan berarti berpikir dan berperasaan dapat 

menyebabkan terjadinya perilaku terbuka.

Pendekatan psikoanalistis, hampir sebagian besar aktivitas mental 

adalah tidak sadar. Aktivitas tidak sadar dari Id dan superego secara luas 

menentukan perilaku.

f. Data

Pendekatan kognitif, data atas sikap, nilai, pengertian, dan 

pengharapan pada dasarnya dikumpulkan lewat survey dan kuestioner

Pendekatan penguatan (reinforcement), mengukur lingkungan dan respon 

materi atau fisik yang dapat diamati, lewat observasi langsung atau dengan 

pertolongan sarana teknologi Pendekatan psikoanalistis, menggunakan data 

ekspresi dari keinginan, harapan, dan bukti penekanan dan bloking dari 

keinginan tersebut lewat analisa mimpi, asosiasi bebas, teknik proyekif, dan 

hipnotis.4

5. Pengertian perilaku salah suai

Behaviorisme  mengikuti metode eksperimen. Mereka hanya tertuju 

terhadap perilaku  yang dapat diukur itulah yang diperhitungkan atau yang 

menjadi fokus perhatian. Teori kepribadian perbedaan tingkah laku normal dan 

                                                          
4Chrispina, kajian hermeneutika paul ricoeur, tersedia dalam

http://impiandalamhati.blogspot.com/2011/03/memahami-perilaku-manusia.html, di unduh pada 
24/04/2017
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salah suai tidak terletak pada bagaimana tingkah laku itu dipelajari, melainkan 

pada tingkat kseuaian ini akan menentukan apakah individu tidak lagi mendapat 

kepuasan dengan tingkah laku nya itu, dan ataukah akan timbul konflik antara 

individu dan lingkungan. 

Menurut skiner, pandangan ini berpendapat bahwa  prilaku Salah suai 

terjadi apabila pengalaman organisme dan self tidak sejalan.contohnya”. ketika 

pengalaman yang terjadi tidak cocok dengan nilai-nilai yang semestinya terjadi” 

menurut struktur kepribadian psikoanalisis, manusia memiliki tiga struktur

kepribadian antara lain adalag id, ego, super ego. Ketiga struktur tersebut tidak

dapat dipisahkan. Menurut psikoanalisis prilaku salah suai tidak lepas pula oleh

struktur kepribadian.

a. Id,  Merupakan dorongan dari dalam diri individu berupa kebutuhan-
kebutuhan , keinginan, dan kehendak (insting, seks, agresi dsb). Dimana 
prinsip Id adalah kesenangan (the pleasure prinsiple ). Cendrung 
menghindari ketidaksenangandan sebanyak-banyak mungkin memperoleh 
kesenangan.

b. Ego, terbentuk dengan deferensiasi dari id karena kontaknya dengan 
lingkungan mengarahkan id untuk memperoleh sesuatu dalam upaya 
pemenuhan kebutuhannya, ego bersifat sadat, pra sadar, dan tak sadar 
dimana prinsip ego adalah prinsip realitas. Bahwa ego lebih menekankan 
bagaimana sesuatu yang dibutuhkan dapat terpenuhi. 

c. Super Ego, merupakan aspek sosiologis dan aspek maral dari kepribadian 
seseorang, yang menjadi petunjuk individu bertingkah laku dalam usaha 
memenuhi kebutuhan id yang berfungsi untuk menetukan apakah sesuatu 
itu susila atau tdak pantas atau tidak benar dengan moral-moral yang 
berlaku pada masarakat.5

                                                          
5Skiner,konseling behavioral skiner. Tersedia dalam  http://oxygendistro.blogspot.com/. 

Diunduh    pada 17/09/2015
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Tingkah laku salah suai dalam mekanisme pertahanan diri, tingkah laku 

salah suai terjadi karena seseorang mengalami tekanan dan orang tersebut ingin 

keluar dari tekanan tersebut. Untuk menghadapi dan keluar tekanan tersebut 

seseorang harus mempertahankan diri yang disebut dengan pertahanan diri. 

Mekanisme pertahan diri yang salah akan menimbulkan kesenjangan , sehingga 

terjadilah tingkah laku salah suai , karena apa yang diinginkan seseorang tidak 

sesuai dengan keaadaan yang realitas.

Menurut Mohammad ali dan mohammad asrori Perilaku salah suai adalah 

ketidak mampuan individu untuk mengembangkan pola pola tingkah laku untuk 

berhasil atau diterima dalam lingkungan.6

Sigmund Freud berpendapat bahwa perilaku salah suai (maladjustment) 

itu (pada neurosis) berasal dari tuntutan anak (kebutuhan, keinginan anak) akan 

cinta dan kesenangan, dan berasal dari sikap permusuhan dari anak itu terhadap 

orang-orang yang menghambat tuntutannya. Jadi setiap anak membutuhkan 

dicintai (terutama oleh orang tuanya) dan rasa senang. Jika ada orang yang 

menghambat kedua keinginan tersebut,maka akan terjadilah frustasi.

Jadi asal neurosis menurut Sigmund Freud adalah perilaku salah suai 

(maladjustment) yang timbul karena frustasi, sebab keinginan pokoknya 

terhambat dan keinginan untuk melenyapkan hambatan itu terhambat pula. Pada 

dasarnya maladjustment itu terjadi pada semua orang. Namun, pada beberapa 

                                                          
6Mohammad ali dan mohammad asrori, psikologi remaja perkembangan para peserta didik 

(Jakarta: Bumi Aksara. 2004), h. 202. 
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orang maladjustment itu begitu keras dan menetap sehingga menghancurkan atau 

mengganggu kehidupan yang efektif. Yang menjadi penyebab perilaku salah suai 

(maladjustment)adalah sebagai berikut: 

1) Pengaruh orang tua 
Peranan orang tua sangat penting dalam usaha penyesuaian diri.Orang 

tua wajib mengerti dan melaksanakan secara konsekuen tentang pendidikan 
dan perkembangan anaknya, antar anggota keluarga sudah tentu memiliki 
perbedaan kepribadian. Sehingga dibutuhkan usaha berinteraksi yang dinamis 
dalam keluarga, misalnya kekecewaan, penyesalan terhadap kehamilan, 
pemenuhan fisik, kurangnya perhatian akan memberikan andil terhadap 
pembentukan pribadi anak dalam penyesuaian diri selanjutnya. 
2) Kasih sayang orang tua 

Sikap over protektif atau kasih sayang yang berlebihan terhadap anak 
misalnya menolong atau melindungi dalam segala hal akanmengakibatkan 
anak menjadi penurut, tidak punya pendirian atau selalu berkuasa. Sebaliknya 
anak yang kurang kasih saying akan menarik diri dari pergaulan, kurang 
memiliki rasa cinta kepada orang lain dan apatis. 
3) Lingkungan sekolah 

Setiap anak mempunyai kemampuan yang berbeda dengankenyataan 
yang terjadi yang disatukan dalam kelas. Hal ini akan menimbulkankesulitan 
bagi anak. Materi dan metode yang diterima, keadaan kesehatan, sarana fisik 
sekolah serta sikapguru dan teman dapat mengganggu proses penerimaan 
pelajaran. Anak yang bersekolah dengan terpaksa karena takut sama orang tua 
dan takut masa depannya. Mereka merasa tertekan sehingga mengalami 
kesukaran dalam penyesuaian diri (maladjustment).
4) Hubungan keluarga yang kurang harmonis 

Hal ini dapat menimbulkan pertentangan keluarga yang retak dan 
mengalami perceraian akan berpengaruh bagi anak-anak. Ketidak-harmoisan 
dalam keluarga membuat anak bingung, ragu-ragu, timbul perasaan malu, ikut 
merasa berdosa, dan konflik lainnya yang menyedihkan, sehingga mengalami 
perilaku maladjustment
5) Adanya norma sosial tertentu 

Manusia mempunyai dorongan yang bermacam-macam yangharus 
mendapatkepuasan, misalnya dorongan seks, memiliki nafsu dan kebutuhan 
tertentu tidakdapat terpenuhi semuanya karena dibatasi norma-norma tertentu 
yang dapat terpenuhi semuanya karena dibatasi norma-norma tertentu yang 
dapat dipandang sebagai rintangan yang selalu mengganggu keseimbangan.
6) Penyebab diri sendiri 

Adapun penyebab diri sendiri ada dua yaitu sebagai berikut; 1) 
Pertumbuhan jasmani pada masa puber (13-16 th) anak mengalami perubahan 
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jasmani sehingga menumbuhkan informasi tentang perkembangannya. Jika 
hal ini tidak terpenuhi maka akan gelisah. 2) Persoalan pribadi; Kecacatan 
(kelainan jasmani atau mental) Kelainan fisik atau mental menyebabkan 
individu menjadi rendah, pesimis, takut terhadap masa depan, sehingga 
individu mengalami ketegangan dalam penyesuaian diri.7

Menurut Syamsu Yusuf dan A Juntika Nurihsan, bahwa perilaku salah 

suai (maladjustment) itu ditandai dengan respon-respon sebagai berikut:

a) Reaksi bertahan 
Mekanisme pertahanan dapat diartikan sebagai responyang tidak 

disadari yang berkembang dalam kepribadian individudan menjadi menetap, 
sebab dapat mereduksi ketegangan dan frustasi yang dapat memuaskan 
tuntutan-tuntutan penyesuaian diri.Mekanisme pertahanan diri muncul 
dilatarbelakangi oleh dasar-dasar psikologis, seperti perasaan rendah diri, 
perasan tidak mampu, perasaan gagal, perasaan bersalah, masing-masing 
dasar-dasar psikologis itu akan dibahas dalam uraian sebagai berikut: 
b) Perasaan rendah diri. 

Perasaan rendah diri dapat diartikan sebagai perasaan atau sikap yang 
pada umumnya tidak disadari yang berasaldari kekurangan diri, baik secara 
nyata maupun maya. 
c) Perasaan tidak mampu. 

Perasaan tidak mampu merupakan ketidakmampuan seseorang untuk 
memenuhi tuntutan-tuntutan dari lingkungan.Factor penyebabperasaan tidak 
mampu ini adalah frustasi dan konsep diri yang tidak sehat.
d) Perasaan gagal 

Perasaan gagal ini sangat dekat hubungannya dengan perasaan tidak 
mampu, karena jika seseorang sudah merasa bahwa dirinya tidak mampu, 
maka dia cenderung mengalami kegagalan untuk melakukan sesuatu atau 
mengatasi masalah yang dihadapinya. 
e) Perasaan bersalah 

Perasan bersalah ini muncul setelah seseorang melakukan perbuatan 
yang melanggar aturan moral, atau sesuatuyang dianggap berdosa.8

f) Reaksi menyerang (agresi) 
Agresi dapat diartikan sebagai sebuah bentuk merespon untuk 

mereduksi ketegangan dan frustasi melalui media tingkah laku yang merusak, 
berkuasa untuk mendominasi.

                                                          
7Siti Sundari, Kesehatan Mental (Yogyakarta, Swadaya, 1986), hlm. 4957. 
8Syamsu Yusuf, dan Ahmad Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling

(Bandung: Refika Utama, 2006), hlm. 212-214. 
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g) Reaksi melarikan diri dari kenyataan. 
Reaksi melarikan diri dari kenyataan merupakan perlawanan 

pertahanan diri individu terhadap tuntutan, desakan, atau ancaman dari 
lingkungan dimana dia hidup. Kartini Kartono dan Jenny Andari menjelaskan
bahwa bentuk-bentuk perilaku salah suai ( maladjustment) di sekolah itu 
antara lain: 
(1)hilangnya interest pada mata pelajaran 
(2)kebiasaan suka membolos 
(3)relasi emosional yang negative terhadap guru 
(4)suka memberontak terhadap aturan sekolah dan disiplin sekolah 
(5)menentang otoritas sekolah 9

Oleh itu sejak usia yang sangat muda, para siswa harus dibiasakan 

terhadap disiplin dan peraturan-peraturan sekolah, yang sangat penting bagi 

pengembangan inteligensi sekolah dan kepribadiannya. Disamping itu harus 

diberikan cukup fasilitas materil dan iklim psikis yang baik di sekolah, sehingga 

siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan segala bakat dan 

kemampuannya. Maka salah satu tugas utama dari konselor adalah memupuk 

kesehatan jiwa siswa, mengembangkan kesadaran jiwa siswa, mengembangkan 

kesadaran etis atau kesusilaan dan memberikan kebahagiaan pada siswa.

6. Karakteristik perilaku salah suai  dalam pandangan behaviorisme.

a. Estrangement (keterasingan) adalah individu yang dalam perkembangannya 
mendapat nilai nilai tertentu yang tidak dapat membenarkan dirinya sendiri. 
Seorang anak yang melakukan banyak hal yang dapat memuaskan dirinya 
tapi dapat menyebabkan orang lain memberikan respon negatif kepadanya. 

b. Incongruity (ketidak sesuaian tingkah laku) . prilaku yang dianaut individu 
berdasarkan dengan nilai nilai yang tidak sesuai dengan self konsep tetapi 
justru sejalan dengan pengalaman yang bertentangan dengan struktur 
kepribadian.

c. Anxiety (kecemasan) kecemasan muncul sebagai reaksi terhadap penolakan, 
merasa terancam,takut disakiti yang ahirnya memicu bagaimana ia 
melakukan pembelaan terhadap dirinya.

d. Defencemechanisms( mekanisme pertahanan) mekanisme pertahanan adalah 
tindakan yang dilakukan oleh individu untuk mempertahankan supaya 

                                                          
9 Ibid. hlm. 219
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persepsinya terhadap pengalaman yang terjadi tetap konsisten dengan 
struktur self.10

7. Pengertian perilaku membolos

Sebelum lebih jauh membahas tentang perilaku membolos, perlu 

dijelaskan dahulu apa yang di sebut perilaku, perilaku merupakan reaksi yang 

dapat bersifat sederhana maupun bersifat kompleks. Menurut Kurt lewin, 

perilaku merupakan fungsi karakteristik individu dan lingkungan yaitu, 

karakteristik individu meliputi berbagai variabel seperti motif, nilai-nilai, sifat 

kepribadian, dan sikap yang saling berinteraksi satu sama lain dan kemudian 

berinteraksi pula dengan faktor-faktor lingkungan dalam menentukan 

perilaku.11Di bawah ini beberapa pengertian perilaku membolos:

Perilaku membolos menurut Surya, adalah bentuk perilaku meninggalkan 
aktivitas yang seharusnya dilakukan dalam waktu tertentu dan tugas atau 
peranan tertentu tanpa pemberitahuan yang jelas.Sedangkan menurut Gunarsa, 
membolos adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan pihak 
sekolah.
Menurut Setyowati, perilaku membolos merupakan suatu tindakan yang 
dilakukan oleh peserta didik dalam bentuk pelanggaran tata tertib sekolah atau 
meninggalkan sekolah pada jam pelajaran tertentu, meniggalkan pelajaran dari 
awal sampai akhir guna menghindari pelajaran efektif  tanpa keterangan yang 
dapat diterima oleh pihak sekolah atau pun dengan keterangan palsu.
Membolos juga dapat diartikan sebagai perilaku siswa yang tidak masuk 
sekolah dengan alasan yang tidak tepat. Membolos merupakan satu bentuk 
kenakalan siswa yang jika tidak segera diselesaikan atau di cari solusinya 
akan menimbulkan dampak yang lebih parah. Oleh karena itu penanganan 
terhadap peserta didik yang suka membolos menjadi perhatian yang sangat 
serius.12

                                                          
10M.Jamalludin.2010. tersedia dalam  http://sharing-jamalludin.blogspot.co.id/2012/04-0-

false-false-false-en-us-x-none-.html. Di unduh pada 27/04/2017
11Drs.Saifuddin azwar,MA,Sikap Manusia teori dan pengukuranya,(Yogyakarta;Pustaka 

Pelajar,1995),h.9-10
12Suparwoto, Konseling Teman Sebaya,(Bandung:rajawali pers,2003).h.21
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Dari pemaparan para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 

membolos merupakan suatu tindakan atau perilaku siswa yang tidak masuk 

sekolah dengan alasan yang tidak jelas, atau bisa di artikan ketidakhadiran 

dengan alasan tidak jelas, serta peserta didik meninggalkan jam-jam pelajaran 

tertentu tanpa izin dari pihak guru ataupun pihak sekolah yang bersangkutan.

8. Ciri-ciri siswa yang sering membolos

Gambaran yang lebih rinci tentang perilaku membolos menurut Prayitno 

yaitu:

a. Berhari hari tidak masuk sekolah.
b. Tidak masuk sekolah tanpa izin.
c. Sering keluar pada jam pelajaran tertentu. 
d. Tidak masuk kembali setelah meminta izin. 
e. Masuk sekolah berganti hari. 
f. Mengajak teman-teman kluar pada mata pelajaran yang tidak di senangi. 
g. Minta izin keluar dengan berpura pura sakit. 
h. Mengirimkan surat izin tidak masuk dengan alas an yang di buat buat.
i. Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat.13

Menurut Mustaqim dan Wahib, ciri-ciri peserta didik yang sering 

membolos yaitu:

1) Sering tidak masuk sekolah. 
2) Tidak memperhatikan guru dalam menjelaskan pelajaran.
3) Meninggalkan sekolah sebelum pelajaran usai. 
4) Tidak bertanggung jawab pada studinya. 
5) Suka datang terlambat.
6) Sering tidak mengikuti pelajaran.
7) Tidak mengerjakan tugas. 
8) Tidak menghargai guru di kelas.
9) Tidak memiliki cita-cita.
10) Kurang berminat pada suatu mata pelajaran.14

                                                          
13.Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling, (Jakarta, Rineka Cipta,

2004), h. 61
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Dari berbagai  karakter yang telah di bahas di atas maka kita telah 

mengetahui karakteristik dari anak atau remaja yang melakukan perilaku 

membolos. Dengan demikian mempermudah kita untuk melakukan tindakan 

lebih lanjut.

9. Faktor-faktor penyebab membolos

Membolos disebabkan dari banyak faktor, baik faktor internal maupun 

faktor eksternal, menurut Prayitno, faktor penyebab membolos yaitu :

a. Tidak senang dengan perilaku dan sikap guru.
b. Merasa kurang mendapatkan perhatian dari guru. 
c. Merasa di beda bedakan oleh guru. 
d. Proses belajar-mengajar yang membosankan. 
e. Merasa gagal dalam belajar. 
f. Kurang berminat terhadap mata pelajaran. 
g. Terpengaruh oleh teman yang suka membolos.
h. Takut masuk karena tidak membuat tugas.
i. Tidak membayar kewajiban tepat waktu.15

Dari berbagai faktor penyebab siswa membolos di atas, dapat di 

simpulkan bahwa terdapat faktor intern atau faktor yang bersumber dari dirinya 

sendiri,atau faktor ekstern yang bersumber dari lingkungan sekitarnya.

                                                                                                                                                                     
14Anitiara,BAB II pegurangan perilaku membolos di sekolah dengan menggunakan konseling 

kelompok(on-line)tersedia:
http://digilib.unila.ac.id/23887/7/SKRIPSI%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN.pdf
(diaksespada tanggal 19 Februari 2016 pukul 13.10 pm),h.12-14

15.Prayitno dan.Erman amti,Op Cit,h.61
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10. Akibat membolos sekolah 

Akibat dari membolos menyebabkan banyak hal yang terjadi, diantaranya 

gagalnya peserta didik dalam mencapai pembelajaran. Adapun menurut Prayitno 

dan Erman Amti, akibat dari membolos sekolah yaitu:

a. Minat terhadap pelajaran akan semakin kurang.
b. Gagal dalam ujian.
c. Hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan potensi yang dimiliki.
d. tidak naik kelas.
e. Penguasaan terhadap materi pelajaran tertinggal dari teman-teman 

lainnya.
f. Dikeluarkan dari sekolah. 16

Menurut Supriyo,bahaya yang mungkin timbul dari membolos sekolah yaitu: 
“Apabila orang tua tidak mengetahui dapat berakibat anak berkelompok 
dengan teman yang senasib dan membutuhkan kelompok/grup yang menjurus 
ke hal-hal negatif (gang), peminum ganja, obat-obatan keras, dll. Dan akibat 
yang paling fatal adalah anak akan mengalami gangguan dalam 
perkembangan dalam usaha untuk memenuhi idetitas dirinya (manusia yang 
bertanggung jawab)”. 17

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa akibat dari 

membolos sekolah diantaranya hilangnya rasa disiplin, mengalami ketertinggalan 

dalam pelajaran, gagal dalam ujian, dan akibat yang paling parah dari membolos 

yaitu dapat dikeluarkan dari sekolah. Selain akibat yang disebutkan di atas, 

tentunya masih ada lagi akibat membolos lainnya. Namun akibat membolos 

sekolah di atas merupakan akibat atau konsekuensi yang secara umum yang biasa 

diterima sebagian besar siswa yang mempunyai kebiasaan membolos sekolah.

                                                          
16 Ibid , h. 62
17 Wanda Esa Adi Wibowo, Upaya Mengatasi Perilaku Membolos Sekolah Melalui Konseling 

Individual Dengan Pendekatan Behavior Teknik Kontrak Perilaku (Penanganan Kasus Pada Siswa 
Smp Negeri 4 Rembang), (On-line),tersedia di http://lib.unnes.ac.id/17794/, (di akses pada 28 Februari 
2017 pukul 20.00)
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B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Adi Parayuku, I Made Gunawan, Ani Endriani 

prodi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP)Institut Ilmu 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Mataram dengan judul; Pengaruh 

Layanan Bimbingan Kelompok dalam Menanggulangi Perilaku Membolos 

Pada Siswa Kelas X SMKS 45 Sumbawa Besar Tahun Pelajaran 2013/2014. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada  pengaruh layanan 

bimbingan kelompok dalam menanggulangi perilaku membolos pada siswa 

kelas X SMKS 45 Sumbawa Besar  tahun pelajaran 2013/2014?. Tujuan 

dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui pengaruh layanan bimbingan 

kelompok dalam menanggulangi perilaku membolos pada siswa. Penelitian ini 

menggunakan metode studi populasi dan populasinya adalah seluruh siswa 

kelas X yang mengalami masalah perilaku membolos yang berjumlah  25 

orang. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode angket sebagai metode pokok sedangkan dokumentasi, obsevasi 

sebagai metode pelengkap. Untuk menganalisis data menggunakan rumus t 

test. Hasil analisis diperoleh nilai t sebesar  4,094 dan nilai t pada taraf 

signifikan 5% dengan N=25 diperoleh 2,064. Berdasarkan hasil penelitian, 

maka t hitung > t tabel  atau 4,094 > 2,064, berarti bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berbunyi Ada Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dalam 
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Menanggulangi Perilaku Membolos Pada Siswa Kelas X SMKS 45 Sumbawa 

Besar  Tahun Pelajaran 2013/2014. Artinya hasil penelitian ini “signifikan”.18

2. Penelitian yang dilakukan oleh AniTiara ProgramStudi Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 

Lampung (UNILA) dengan judul“Pengurangan Perilaku Membolos di sekolah 

dengan menggunakan konseling kelompok pada siswa kelas VIII SMP N 2 

Kota Bumi Tahun Ajaran 2015/2016”, berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Metode penelitian ini 

bersifat quasi eksperiment dengan one group pre-test post-test design, subjek 

penelitian sebanyak 6 siswa dari kelas VIII yang menunjukan perilaku 

membolos tinggi di sekolah. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi 

penurunan perilaku membolos di sekolah setelah diberikan konseling 

kelompok.Hal ini ditunjukan dari hasil analisis data siswa sebelum dan 

sesudah diberikan konseling kelompok dengan menggunakan uji wilcoxon. 

Hasil pretest dan posttest yang diperoleh Zhitung= -2.232 < Ztabel 0,05=6,maka 

diperoleh kesimpulan layanan konseling kelompok memberikan keekfetifan 

untuk mengurangi perilaku membolos peserta didik. Demikian hipotesis yang 

diajukan diterima.19

                                                          
18 Adi Parayuku, I Made Gunawan, Ani Endriani,http://lppm.ikipmataram.ac.id/wp-

content/uploads/2015/04/Adi-ParayukuiPengaruh-Layanan-Bimbingan-Kelompok-dalam 
Menanggulangi-Perilaku-Membolos-BK.pdf,(On-line),(14 agustus 2017)

19Anitiara, pegurangan perilaku membolos di sekolah dengan menggunakan konseling 
kelompok(on-line)tersedia:
http://digilib.unila.ac.id/23887/7/SKRIPSI%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN.pdf
(diaksespada tanggal 19 Februari 2016 pukul 13.10 pm)
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C. Kerangka Fikir

Menurut Sugiono, kerangka fikir adalah sintesa dari berbagai teori dan hasil 

penelitian yang menunjukkan lingkup satu variabel atau lebih yang diteliti, 

perbandingan nilai satu variable atau lebih pada sampel atau waktu yang berbeda, 

hubungan dua variable atau lebih, perbandingan pengaruh antar variabel pada sampel 

yang berbeda bentuk hubungan struktural.20

Jika perilaku membolos peserta didik di sekolah bias dicegah, maka peserta 

didik dapat berhasil dalam proses belajar mengajar.

Gambar 1. Konsep Berfikir

                                                          
20 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi..( Bandung, Alfabeta,

2013), h.58.

Layanan Responsif

Layanan responsive adalah pemberian bantuan kepada peserta didik 
yang melakukan perilaku membolos dengan segera, agar peserta 
didik tidak mengalami hambatan dalam proses pencapaian tugas-

tugas perkembangannya

Perilaku Membolos 
Dapat ditangani

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam Perilaku Membolos
a. Tidak senang dengan perilaku dan sikap guru.
b. Merasa kurang mendapatkan perhatian dari guru. 
c. Merasa di beda bedakan oleh guru. 
d. Proses belajar-mengajar yang membosankan. 
e. Merasa gagal dalam belajar. 
f. Kurang berminat terhadap mata pelajaran. 
g. Terpengaruh oleh teman yang suka membolos.
h. Takut masuk karena tidak membuat tugas.
i. Tidak membayar kewajiban tepat waktu.
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.21

Sedangkan Sudjana menyebutkan bahwa hipotesis adalah asumsi atau dugaan 

mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk 

melakukan pengecekan.22 Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini anatara lain:

1. Ada pengaruh antara faktor tidak senang dengan perilaku dan sikap guru;

2. Ada pengaruh antara faktor merasa kurang mendapatkan perhatian dari guru;

3. Ada pengaruh antara faktor merasa di beda bedakan oleh guru;

4. Ada pengaruh antara faktor proses belajar-mengajar yang membosankan;

5. Ada pengaruh antara faktor merasa gagal dalam belajar;

6. Ada pengaruh antara faktor kurang berminat terhadap mata pelajaran;

7. Ada pengaruh antara faktor terpengaruh oleh teman yang suka membolos;

8. Ada pengaruh antara faktor takut masuk karena tidak membuat tugas;

9. Ada pengaruh antara faktor tidak membayar kewajiban tepat waktu;

E. Hipotesis Statistik

Ho : Tidak ada faktor-faktor yang mempengaruhi (X) perilaku membolos(Y)

Ha : Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi (X) perilaku membolos (Y)

Kriteria pengujian hipotesis yang dipakai adalah sebagai berikut:

a. Jika X2 < Xtabel, maka Haditolak

b. Jika X2 > Xtabel, maka Haditerima

                                                          
21 Sugiyono, ibid, h. 96
22Sadjana. Metode Statistik (Bandung : Tarsito, 2005) h. 219
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis kuantitatif, banyak menggunakan 

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 

penampilan dari hasilnya. Demikian juga tetap dipakai kesimpulan penelitian menjadi 

lebih baik apabila disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain.1

B. Desain Penelitian

Desain penelitian iniyaitu cross-sectional dengan jenis korelasi, yang 

dimaksud dengan korelasi adalah memiliki hubungan yang bersifat searah atau 

hubungan positif, jika terjadi pola kenaikan atau penurunan searah antara dua variabel 

(misalnya variabel X dan variabel Y). Hubungan positif ditunjukkan apabila semakin 

tinggi nilai variabel X maka semakin tinggi nilai variabel Y, atau terjadi sebaliknya, 

semakin rendah nilai variabel X maka semakin rendah nilai variabel Y.2 Dalam 

penelitian ini akan digambarkan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

membolos pada peserta didik kelas VIII di SMPN 13 Bandar lampung. Sehingga 

diakhir penelitian akan diperoleh gambaran umum yang komprehensif tentang hal 

tersebut.

                                                          
1Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta, Rineka Cipta, 

2010), h. 27
2Hariwijaya dan Triton, Pedoman Penulisan Ilmiah Proposal dan Skripsi, Cet. II 

(Yogyakarta:  Tugu Publisher, 2008), h. 87.
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C. Variabel Penelitian

1. Variabel Independen atau bebas (X)

Variabel independen atau bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

penyebab.3Pada penelitian sebagai variabel bebas adalah Faktor-faktor yang 

mempengaruhi.

2. Variabel Dependen atau terikat (Y)

Variabel dependen atau terikat adalah variabel yang tidak bebas variabel 

tergantung.4 Pada penelitian ini sebagian variabel terikat adalah perilaku 

membolos.

Hubungan antara kedua variabel X dan Y tersebut digambarkan sebagai 

berikut:

Gambar 2.Hubungan Antara Variabel

D. Definisi Operasional

Definisi Operasional variabel merupakan uraian yang berisikan sejumlah 

indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasi variabel atau konsep 

yang digunakan.Definisi operasional dibuat untuk memudahkan pemahaman dan 

pengukuran setiap variabel yang ada dalam penelitian. Adapun definisi operasional 

dari penelitian ini adalah:
                                                          

3Suharsimi Arikunto, Op. Cit.h.162
4Ibid, h. 162

Faktor-faktor yang 
mempengaruhi

(X)

Perilaku membolos
(Y)
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Tabel 4
Definisi Operasional

No Variabel Definisi
Variabel

Indikator Alat Ukur Hasil
Ukur

Skala
Ukur

1. Variabel 
bebas (X) 
adalah 
faktor-
faktor yang 
mempenga
ruhi 
perilaku 
membolos

Faktor-faktor 
adalah penyebab 
atau pencetus 
siswa 
membolos, 
secara garis 
besar dapat 
dikelompokkan 
menjadi dua, 
yaitu faktor 
internal dan 
eksternal.

1. Tidak senang 
dengan perilaku 
dan sikap guru.

2. Merasa kurang 
mendapatkan 
perhatian dari guru. 

3. Merasa di beda 
bedakan oleh guru. 

4. Prsoses belajar-
mengajar yang 
membosankan. 

5. Merasa gagal 
dalam belajar. 

6. Kurang berminat 
terhadap mata 
pelajaran. 

7. Terpengaruh oleh 
teman yang suka 
membolos.

8. Takut masuk 
karena tidak 
membuat tugas.

9. Tidak membayar 
kewajiban tepat 
waktu.

Skala 
penilaian 
faktor-faktor 
yang 
mempengaru
hi perilaku 
gangguan 
membolos
Dari sangat 
rendah-
sangat tinggi

Sangat 
rendah 
<
Sangat 
tinggi >

Ordinal

2. Variabel 
terikat (Y) 
adalah 
perilaku 
membolos

perilaku 
membolos 
merupakan 
suatu tindakan 
atau perilaku 
siswa yang tidak 
masuk sekolah 
dengan alasan 
yang tidak jelas, 
atau bisa di 
artikan 
ketidakhadiran 
dengan alasan 
tidak jelas, serta 
peserta didik 
meninggalkan 
jam-jam 
pelajaran 

1. Berhari hari tidak 
masuk sekolah.

2. Tidak masuk 
sekolah tanpa izin.

3. Sering keluar pada 
jam pelajaran 
tertentu. 

4. Tidak masuk 
kembali setelah 
meminta izin. 

5. Masuk sekolah 
berganti hari. 

6. Mengajak teman-
teman keluar pada 
mata pelajaran 
yang tidak di 
senangi. 

7. Minta izin keluar 

Skala 
penilain 
perilaku 
membolos
Dari sangat 
rendah-
sangat tinggi

Sangat 
sering 
<
Tidak 
pernah 
>

Ordinal
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tertentu tanpa 
izin dari pihak 
guru ataupun 
pihak sekolah 
yang 
bersangkutan.

dengan berpura 
pura sakit. 

8. Mengirimkan surat 
izin tidak masuk 
dengan alas an 
yang di buat buat.

9. Tidak masuk kelas 
lagi setelah jam 
istirahat.

E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.5

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.6

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP 

N 13 Bandar Lampung. Sebagai yang dijelaskan dalam tabel 3.2:

Tabel 5
Jumlah Populasi Penelitian

Kelas Jumlah peserta didik
VIII.6 5
VIII.7 2
Total 7

Sumber: Dokumentasi Guru BK SMPN 13 Bandar Lampung Tahun 2016

                                                          
5Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif dan R & D),

(Bandung, Alfabeta, 2011), h.117
6Suharsimi Arikunto. Op Cit. h. 173.
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2. Sampel dan Teknik Sampling

a. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.7 Sampel dalam 

penelitian ini total populasi.

b. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu Purposive 

Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan 

tertentu. Alasan mengambil purposive sampling karena:

1) peserta didik sudah lebih dari 4 kali membolos;

2) ketentuan kedisiplinan sekolah sudah harus mendapat layanan 

konseling.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus di 

teliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit atau kecil.8

Jenis-jenis wawancara dapat dibedakan menjadi wawancara terstruktur 

dan wawancara tidak terstruktur. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara tidak berstruktur yaitu untuk memperoleh informasi dari guru 

BK/konselor dan peserta didik tentang SMPN 13 Bandar Lampung.

                                                          
7Suharsimi Arikunto. Op. Cit. h.174.
8 Sugiyono, Op cit, h.194
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2. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai subjek penelitian. 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan 

sebaginya.9 Pada penelitian ini data yang dimaksud yaitu deskripsi karakteristik 

peserta didik dan data-data lain yang ada hubungannya dengan penelitian yaitu 

tentang perilaku membolos.

3. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab. Jenis atau bentuk angket dapat dibagi menjadi dua bentuk yaitu:

a. Angket langsung yaitu apabila individu yang dikirimi angket tersebut 

adalah orang yang secara langsung kita inginkan datanya.

b. Angket tidak langsung yaitu apabila angket tersebut diberikan kepada 

seseorang untuk memperoleh data tentang orang lain.10

Dalam penelitian ini, menggunakan angket terkait faktor-faktor perilaku 

membolos yang di ambil dari teori utama Prayitno.  Jenis-jenis angket ini peneliti 

memilih angket langsung. Tipe pertanyaan dalam angket dapat terbuka atau 

tertutup. Pertanyaan terbuka, adalah pertanyaan yang mengharapkan responden 

menuliskan jawabanya berbentuk uraian tentang suatu hal. Sebaliknya 

pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau 

mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternative jawaban dari 

                                                          
9Suharsimi Arikunto. Op. Cit. h.274.
10Wayan Nurkancana, Pemahaman Individu, (Surabaya, Usaha Nasional, 2005), h.46.
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setiap pertanyaan yang tersedia..11 Berdasarkan bentuk pertanyaan yang 

digunakan maka peneliti menggunakan bentuk angket tetutup.

Adapun skala yang digunakan dalam angket ini adalah skalalikerts , 

menurut Sugiyono, “skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam 

alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 

menghasilkan data kuantitatif”.12

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan skala likerts dengan 

memperhatikan skor pada jawaban peserta didik.

Tabel 6
Skor Alternatif Jawaban

Jenis
Pernyataan

Alternatif Jawaban

Sangat 
setuju(SS)

Setuju(S) Kurang 
Setuju(KS)

Tidak Setuju(TS)

Favorable
(pernyataan positif)

4 3 2 1

Unfavorable
(pernyataan negatif)

1 2 3 4

Penilaian perilaku membolos ini menggunakan rentang skor dari 1-4

dengan banyak item 18 soal faktor-faktor perilaku gangguan perilaku membolos

dan 18 soal perilaku membolos. Menurut Eko dalam aturan pemberian skor dan 

klasifikasi hasil penilaian adalah sebagai berikut:  

a) skor pernyataan negatif kebalikan dari pernyataan yang positif;
b) jumlah skor tertinggi ideal= jumlah pernyataan atau aspek penilaian x 

jumlah pilihan;

                                                          
11Sugiyono, Op Cit, h.200-201
12Sugiyono. Op. Cit. h.133
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c) skor akhir = (jumlah skor yang diperoleh : skor tertinggi ideal) x jumlah 
kelas interval;

d) jumlah kelas interval = skala hasil penilaian. Artinya kalau penilaian 
menggunakan skala 4, hasil penilaian diklasifikasikan menjadi 4 kelas 
interval; dan

e) penentu jarak interval (Ji) diperoleh dengan rumus:

Keterangan :
t   = skor tertinggi ideal dalam skala 
r   = skor terendah ideal dalam skala
Jk = Jumlah kelas interval.13

Berdasarkan pendapat pendapat Eko, maka interval kriteria dalam 

penelitian  faktor-faktor yang mempengaruhi ini dapat ditentukan dengan cara 

sebagai berikut :

a. Skor tertinggi : 4 X 18   = 72
b. Skor terendah : 1 X 18   = 18
c. Rentang : 72–18  = 54
d. Jarak interval : 54: 4    = 13,5 pembulatan 13

Sedangkan perilaku membolos adalah:

a. Skor tertinggi : 4 X 18   = 72
b. Skor terendah : 1 X 18   = 18
c. Rentang : 72–18  = 54
d. Jarak interval : 54: 4    = 13,5 pembulatan 13

Berdasarkan keterangan tersebut maka kriteria faktor- faktor yang 

mempengaruhi pada tabel.7 sebagai berikut:

                                                          
13Eko Putro Widoyoko,Penilaian Hasil Pembelajaran Di Sekolah,(Yogyakarta, Pustaka 

Pelajar2014), h. 144

Ji = (t – r)/Jk
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Tabel 7
Kriteria faktor- faktor yang mempengaruhi

Interval Kriteria Deskripsi
60-72 Sangat Tinggi Peserta didik yang masuk dalam kategori tinggi: 

(1) Tidak senang dengan perilaku dan sikap guru.
(2) Merasa kurang mendapatkan perhatian dari 
guru. (3) Merasa di beda bedakan oleh guru. (4) 
Proses belajar-mengajar yang membosankan. (5) 
Merasa gagal dalam belajar. (6) Kurang berminat 
terhadap mata pelajaran. (7) Terpengaruh oleh 
teman yang suka membolos. (8) Takut masuk 
karena tidak membuat tugas. (9) Tidak 
membayar kewajiban (SPP) tepat waktu.

46-59 Tinggi Peserta didik yang masuk dalam kategori tinggi: 
(1) Tidak senang dengan perilaku dan sikap guru.
(2) Merasa kurang mendapatkan perhatian dari 
guru. (3) Proses belajar-mengajar yang 
membosankan. (4) Merasa gagal dalam belajar. 
(5) Kurang berminat terhadap mata pelajaran. (6) 
Terpengaruh oleh teman yang suka membolos.
(7) Takut masuk karena tidak membuat tugas. (8) 
Tidak membayar kewajiban (SPP) tepat waktu.

32-45 Sedang Peserta didik yang masuk dalam kategori tinggi: 
(1) Tidak senang dengan perilaku dan sikap guru.
(2) Merasa kurang mendapatkan perhatian dari 
guru. (2) Merasa gagal dalam belajar. (3) Kurang 
berminat terhadap mata pelajaran. (4) 
Terpengaruh oleh teman yang suka membolos.
(5) Takut masuk karena tidak membuat tugas. (6) 
Tidak membayar kewajiban (SPP) tepat waktu.

18-31 Rendah Peserta didik yang masuk dalam kategori tinggi: 
(1) Tidak senang dengan perilaku dan sikap guru.
(2) Merasa gagal dalam belajar. (3) Kurang 
berminat terhadap mata pelajaran. (4) 
Terpengaruh oleh teman yang suka membolos.
(5) Takut masuk karena tidak membuat tugas.

Adapun kriteria perilaku membolos yang ditutunkan dari indicator 

perilaku membolos dapat dilihat pada tabel.6 sebagai berikut:
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Tabel 8
Kriteria perilaku membolos

Interval Kriteria Deskripsi
60-72 Sangat Sering Peserta didik yang masuk dalam kategori sangat 

sering adalah lebih dari 5 kali membolos: (1) 
Berhari hari tidak masuk sekolah. (2) Tidak 
masuk sekolah tanpa izin. (3) Sering keluar pada 
jam pelajaran tertentu. (4) Tidak masuk kembali 
setelah meminta izin. (5) Masuk sekolah berganti 
hari. (6)Mengajak teman-teman keluar pada mata 
pelajaran yang tidak di senangi. (7) Minta izin 
keluar dengan berpura pura sakit. (8) 
Mengirimkan surat izin tidak masuk dengan alas 
an yang di buat buat. (9) Tidak masuk kelas lagi 
setelah jam istirahat.

46-59 Sering Peserta didik yang masuk dalam kategori sering 
adalah 4hingga 5 kali membolos:  (1) Berhari 
hari tidak masuk sekolah. (2) Tidak masuk 
sekolah tanpa izin. (3) Sering keluar pada jam 
pelajaran tertentu. (4) Tidak masuk kembali 
setelah meminta izin. (5) Masuk sekolah berganti 
hari. (6)Mengajak teman-teman keluar pada mata 
pelajaran yang tidak di senangi. (7) Minta izin 
keluar dengan berpura pura sakit. (8) 
Mengirimkan surat izin tidak masuk dengan alas 
an yang di buat buat. (9) Tidak masuk kelas lagi 
setelah jam istirahat.

32-45 Kadang-kadang Peserta didik yang masuk dalam kategori 
kadang-kadang adalah2 kali hingga 3 kali 
membolos: (1) Berhari hari tidak masuk sekolah.
(2) Tidak masuk sekolah tanpa izin. (3) Sering 
keluar pada jam pelajaran tertentu. (4) Tidak 
masuk kembali setelah meminta izin. (5) Masuk 
sekolah berganti hari. (6)Mengajak teman-teman 
keluar pada mata pelajaran yang tidak di senangi. 
(7) Minta izin keluar dengan berpura pura sakit. 
(8) Mengirimkan surat izin tidak masuk dengan 
alas an yang di buat buat. (9) Tidak masuk kelas 
lagi setelah jam istirahat.

18-31 Pernah Peserta didik yang masuk dalam kategori tidak 
pernah adalah 1 kali membolos: (1) Berhari hari 
tidak masuk sekolah. (2) Tidak masuk sekolah 
tanpa izin. (3) Sering keluar pada jam pelajaran 
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tertentu. (4) Tidak masuk kembali setelah 
meminta izin. (5) Masuk sekolah berganti hari. 
(6)Mengajak teman-teman keluar pada mata 
pelajaran yang tidak di senangi. (7) Minta izin 
keluar dengan berpura pura sakit. (8) 
Mengirimkan surat izin tidak masuk dengan alas 
an yang di buat buat. (9) Tidak masuk kelas lagi 
setelah jam istirahat.

G. Pengembangan Instrumen Penelitian

Pengembangan intrumen dalam penelitian ini berdasarkan indikator menurut 

dari Prayitnofaktor-faktor yang mempengaruhi diantaranya: (1) Tidak senang dengan 

perilaku dan sikap guru. (2) Merasa kurang mendapatkan perhatian dari guru. (3) 

Merasa di beda bedakan oleh guru. (4) Proses belajar-mengajar yang membosankan. 

(5) Merasa gagal dalam belajar. (6) Kurang berminat terhadap mata pelajaran. (7) 

Terpengaruh oleh teman yang suka membolos. (8) Takut masuk karena tidak 

membuat tugas. (9) Tidak membayar kewajiban tepat waktu.Berikut peneliti 

tampilkan kisi-kisi pengembangan instrumen pada tabel 7:

Tabel 9
Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Penelitian Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi

No Variabel Indikator No Item

+ -
1. Faktor-faktor 

yang 
mempengaru
hi (X)

1.Tidak senang 
dengan perilaku 
dan sikap guru.

1. Guru di sekolah 
berperilaku baik dan 
bersikap tidak 
menyenangkan

2. Saya  senang dengan 
semua perilaku dan sikap 
guru di sekolah

2.Merasa kurang 
mendapatkan 
perhatian dari guru

3. Saya merasa kurang 
mendapat perhatian dari 
guru 

4.Saya mendapatkan 
perhatian penuh dari semua 
guru

3.Merasa di beda 
bedakan oleh guru.

5.Saya merasa di beda 
bedakan oleh guru

6.Guru di sekolah tidak 
membeda bedakan peserta 
didik
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4.Proses belajar-
mengajar yang 
membosankan

7.Saya meninggalkan 
kelassaat 
pelajaranberlangsung

8.Saya tetap mengikuti 
pelajaran di sekolah 
meskipun tidak saya suka

5.Merasa gagal 
dalam belajar.

9.Saya merasa tidak 
punya cita cita

10.Saya selalu bercita cita 
sangat tinggi

6.Kurang berminat 
terhadap mata 
pelajaran.

11.Saya kurang berminat 
pada mata pelajaran 
tertentu

12.Saya berminat terhadap 
semua mata pelajaran

7.Terpengaruh 
oleh teman yang 
suka membolos

13. Saya meninggalkan 
kelas atau saya membolos 
jika diajak oleh teman

14.Saya menolak ajakan 
teman untuk membolos

8.Takut masuk 
karena tidak 
membuat tugas

15.Saya tidak masuk kelas 
bila tidak  mengerjakan 
tugas

16.Saya tetap masuk kelas 
bila tidak mengerjakan tugas 
yang di berikan guru

9.Tidak membayar 
kewajiban tepat 
waktu.

17. Saya mendapat 
panggilan dari sekolah 
untuk membayar 
kewajiban

18.Saya selalu bayar
kewajiban tepat waktu

Sedangkan indikator perilaku membolos sebagai berikut: (1) Berhari hari 

tidak masuk sekolah. (2) Tidak masuk sekolah tanpa izin. (3) Sering keluar pada jam 

pelajaran tertentu. (4) Tidak masuk kembali setelah meminta izin. (5) Masuk sekolah 

berganti hari. (6) Mengajak teman-teman keluar pada mata pelajaran yang tidak di 

senangi. (7) Minta izin keluar dengan berpura pura sakit. (8) Mengirimkan surat izin 

tidak masuk dengan alas an yang di buat buat. (9) Tidak masuk kelas lagi setelah jam 

istirahat.14Berikut peneliti tampilkan kisi-kisi pengembangan instrumen pada tabel 8 

sebagai berikut:

Tabel 10
Kisi-Kisi Pengembangan Instrumen Penelitian Perilaku Membolos

NO Variabel Indikator Deskriptor No Item

1. Perilaku 
Membolos
(Y)

1. Berhari 
hari tidak 
masuk 
sekolah.

a. Saya membolos sekolah 
berhari-hari

1. Saya tidak membolos sekolah 
berhari-hari

2. Tidak a. Saya tidak masuk 1. Jika saya tidak masuk sekolah 

                                                          
14.Prayitno dan Drs. Erman amti, Op Cit, h. 61
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masuk 
sekolah 
tanpa izin

sekolah tanpa izin
b. Saya tidak masuk 

sekolah tanpa alasan 
yang jelas

maka saya meminta izin
2. Jika saya tidak masuk sekolah 

maka saya memberikan alasan 
yang jelas

3. Sering 
keluar 
pada jam 
pelajaran 
tertentu.

a. Saya keluar kelas pada 
jam pelajaran tertentu:

1. Saya tidak keluar kelas pada 
pelajaran tertentu.

4. Tidak 
masuk 
kembali 
setelah 
meminta 
izin

a. Saya tidak masuk 
kembali setelah meminta 
izin

1. Saya masuk kembali setelah 
meminta izin

5. Masuk 
sekolah 
berganti 
hari.

a. Jika saya hari ini saya 
masuk sekolah, maka 
besok saya tidak masuk 
sekolah

1. Saya masuk sekolah setiap 
hari

6. Mengajak 
teman-
teman 
keluar 
pada mata 
pelajaran 
yang tidak 
di senangi

a. Saya mengajak teman 
saya untuk maen game 
di warnet pada mata 
pelajaran yang tidak di 
sukai

1. Semua mata pelajaran saya 
sukai

7. Minta izin 
keluar 
dengan 
berpura 
pura sakit.

a. Saya berbohong dengan 
pihak sekolah dengan 
berpura-pura sakit agar 
bisa keluar sekolah

1. Jika keluar sekolah, saya 
mengutarakan alasan yang 
benar kepada pihak sekolah

8. Mengirimk
an surat 
izin tidak 
masuk 
dengan 
alas an 
yang di 
buat buat.

a. Saya membuat surat 
izizn palsu agar bisa izin 
sekolah

1. Jika saya tidak masuk sekolah 
maka saya membuat surat izin

9. Tidak 
masuk 
kelas lagi 
setelah jam 
istirahat.

a. Saya tidak masuk kelas 
kembali setelah istirahat

1.setelah jam istirahat saya masuk 
kelas kembali

¶
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Instrument merupakan alat untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 

yang di amati. Secara spesifik semua fenomena itu di sebut variabel penelitian.15

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan sesuatu instrumen.16 Suatu instrumen yang dikatakan valid 

menunjukkan bahwa alat ukur tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang akan diukur. Setiap butir dalam instrumen itu valid atau tidak, dapat dilihat 

dengan cara mengkorelasi di bawah 0,30, maka dapat disimpulkan bahwa butir 

instrumen tersebut tidak valid dan harus diperbaiki atau dibuang. Pengujian 

validitas angket dalam penelitian ini menggunakan bantuan program IBM-SPSS 

for windows v.22

Untuk mendapatkan data yang lengkap. maka alat instrumennya harus 

memenuhi persyaratan yang baik. Suatu Instrumen yang baik dan efektif adalah 

memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Uji validitas soal pada penelitian ini 

menggunakan rumus korelasi product moment. Hasil perhitungan uji validitas 

angket faktor-faktor yang mempengaruhi(X) dan variabel perilaku membolos

(Y). 

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang telah diuji validitasnya kemudian diuji reliabilitasnya. 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 

                                                          
15Sugiyono. Op. Cit. h.148
16Suharsimi Arikunto, Op. Cit. h. 211
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dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik.17 Pengujian ini akan menggunakan bantuan program IBM-

SPSS for windows v.22.

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrumen 

dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila diujikan 

berkali-kali. 

Sebelum angket diujikan kepada responden, angket diujikan terlebih 

dahulu kepada populasi di luar sampel  untuk mengatahui tingkat reliabilitas nya 

dengan menggunakan rumus Alpha. Alfa Cronbach merupakan suatu koefisien 

reliabilitas yang mencerminkan seberapa baik item pada suatu rangkaian 

berhubungan secara positif satu dengan lainya. Berikut disajikan tabel hasil uji 

reliabilitas angket pada 10 responden.

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data hasil penelitian dilakukan melalui 2 tahap utama yaitu 

pengolahan data dan analisis data.

1. Tahap Pengolahan Data

a. Editing

Skala yang telah diisi oleh responden akan dilakukan pengecekan isian 

skala tentang kelengkapan isian, kejelasan, relevansi dan konsitensi jawaban 

yang diberikan responden. Data yang tidak lengkap dikembalikan kepada 

                                                          
17Ibid, h. 221
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responden untuk dilengkapi pada saat itu juga dan apabila skala yang tersebar 

kurang dari jumlah sampel yang ada, maka Peneliti menyebar kembali skala 

perilaku membolos kepada peserta didik  yang belum mengisi.

b. Coding

Dilakukan dengan memberi tanda pada masing-masing jawaban 

dengan kode berupaangka, sehingga memudahkan proses pemasukan data di 

komputer. Untuk skala pemilihan jurusan di perguruan tinggi,  jawaban untuk 

pernyataan favorable jawaban sangat sangat sering kode 4, jawaban 

seringkode 3, jawaban kadang-kadang kode 2, dan jawaban pernah kode 1. 

Sementara pada pernyataan unfavorable jawaban sangat sering kode 1, 

jawaban sering kode 2, jawaban kadang-kadang kode 3, dan jawaban pernah

kode 4.

c. Processing

Pada tahap ini data yang terisi secara lengkap dan telah melewati 

proses pengkodean maka akan dilakukan pemprosesan data dengan 

memasukkan data dari seluruh skala yang terkumpul kedalam program 

progam IBM-SPSS for windows v.22.

d. Cleaning

Cleaning merupakan pengecekan kembali data yang sudah 

dientriapakah ada kesalahan atau tidak. Kesalahan tersebut kemungkinan 

terjadi pada saat mengentri data ke komputer.18

                                                          
18Herlia Wati, , Metodelogi Penelitian, Tersedia: http://herliamr. blogspot.com/2012/05/ bab-

iv.html, [diakses tanggal 06 Oktober 2015, jam 7.30].
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2. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan. Dengan 

caramengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit–unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain. 

a. Analisis Univariat 

Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel dependen dan 

variabel independen, dalam hal ini digunakan untuk mendeskripsikan Faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku membolos. Analisis ini bertujuan untuk 

menjelaskan dan mendeskripsiakan karakteristiik setiap variabel penelitian.  

b. Analisis Bivariat 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara variabel dependen dan variabel independen, yaitu ada tidaknya 

hubungan antara faktor-faktor dengan membolos. Untuk menganalisis data 

dalam peneletian ini menggunakan suatu analisis data kuantitatif yaitu 

dengan menguraikan kata-kata dalam kalimat serta angka secara sistematis, 

selanjutnya menggunakan rumus sebagai berikut19:

I = 
K

NRNT 

                                                          
19Sutrisno Hadi, metodelogi research, (Yogyakarta, Fakultas Psikologi Universitas Gadjah 

Mada, 1987), h.68
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Keterangan:
I= Interval
NT= Nilai tertinggi
NR= Nilai terendah
K = Kategori

Kemudian untuk mengetahui tingkat persentase digunakan rumus 

sebagai berikut20 :

P = %100x
N

F

Keterangan :
P = Bersarnya persentase
F = Jumlah alternatif seluruh item
N = Jumlah perkalian antar item dan responden

Untuk analisis tersebut digunakan rumus analisis chi kuadrat yaitu21: 

 
Eij

EijOij
X

K

ij

B

ji

2
2 
 



Keterangan: 
2X    = Chi kuadrat




B

ji

= Jumlah baris




K

ij

= Jumlah kolom

Oij= Banyaknya data yang diharapkan
Eij= Banyaknya data hasil pengamatan
Rumusan hipotesis yang dipakai adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada faktor-faktor yang mempengaruhi (X) perilaku membolos(Y)

Ha : Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi (X) perilaku membolos (Y)

Kriteria pengujian hipotesis yang dipakai adalah sebagai berikut:

                                                          
20Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Jakarta,  Angkasa, 1993), h.184
21Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Cet. 23 (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2012 ), h. 298
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a. Jika X2 < Xtabel, maka Haditolak

b. Jika X2 > Xtabel, maka Haditerima

Untuk mengetahui keeratan suatu hubungan antara variabel dependen dan 

indevenden maka dipakai rumus koefisien kontigensi (Contigency Coefficient 

Correlation ) yaitu: 

nX

X
C




2

2

Keterangan:
C = Koefisien kontigensi
X2= Harga Chi Kuadrat yang diperoleh 
N = Jumlah semua dalam tabel

m

m
Cmaks

1


Keterangan:
m = Harga minimum antara banyak baris dan kolom dengan kriteria uji pengaruh 

makin dekat harga Cmaks makin besar derajat asosiasi antara faktor.22

Dari koefisien kontigensi (C) yang didapatkan akan diperoleh keeratan 

hubungan dengan ketentuan sebagai berikut

Tabel 11
  Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi23

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Untuk menafsirkan banyaknya persentase yang diperoleh digunakan 

kriteria sebagai berikut

                                                          
22 Ibid, h.342
23Sugiyono. Op. Cit. h. 257. 
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76 % - 100 % = Baik
56 % - 75 % = Cukup 
40 % - 55 % = Tidak baik

Teknik analisa data dengan menggunakan metode kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah penelitian dengan menggunakan statistik.24

Dalam penelitian kuantitatif analisis data  merupakan kegiatan setelah 

data dari keseluruhan responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis 

data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik deskriptif yaitu statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggabarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.25 Berdasarkan 

definisi yang dikemukakan, bahwa analisis data harus dilakukan dalam suatu 

penelitian agar penelitian tersebut mempunyai suatu kesimpulan. Hasil dari 

kesimpulan tersebut merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 

dibuat.26

                                                          
24Sugiyono, Op. Cit. h. 207
25Sugiyono. Op. Cit. h. 207-208
26Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, cet. VII (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004). h. 83.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Univariat 

Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel dependen dan variabel 

independen, dalam hal ini digunakan untuk mendeskripsikan Faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku membolos. Analisis ini bertujuan untuk menjelaskan dan 

mendeskripsiakan karakteristiik setiap variabel penelitian.  

Penelitian ini di laksanakan di SMP Negeri 13 Bandar lampung tahun pelajaran 

2016/2017 pada tanggal 2 Juni 2017 sampai dengan tanggal 17 Juni 2017 sesuai 

dengan jadwal yang di sepakati. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 7 peserta didik 

kelas VIII.7 dan VIII.6 SMP Negeri 13 Bandar Lampung. Karakteristik yang di 

jadikan sample penelitian ini adalah peserta didik yang melakukan perilaku membolos.

Untuk mengetahui karakteristik tersebut peneliti melakukan wawancara dengan guru 

BK dan guru kelas VIII dari sekolah tersebut untuk mengidentifikasi ada tidaknya 

peserta didik yang melakukan perilaku membolos.

Setelah melakukan pengumpulan data melalui angket data di peroleh data dari 

responden mengenai variabel Faktor-faktor yang mempengaruhi (X) dan variabel 

membolos(Y). Hal ini di lakukan dengan menyebar angket kepada  peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 13 Bandar Lampung dengan cara di pandu cara pengisianya pada 

setiap item angket sehingga di harapkan mereka mengerti cara pengisianya.Sampel 

penelitian ini adalah 7 peserta didik kelas VIII yang melakukan perilaku membolos.
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Berdasarkan  hasil wawancara dengan guru BK tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku membolos pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13 

Bandar Lampung, peneliti memperoleh gambaran bahwa perilaku membolos di 

pengaruhi beberapa faktor di antaranya,merasa kurang perhatian dari guru,ajakan 

teman,kurang berminat pada mata pelajaran tertentu. 

Berdasarkan wawancara dengan wali kelas VIII di SMP Negeri 13 Bandar 

Lampung menyatakan bahwa peserta didik yang melakukan perilaku membolos sangat 

sering sekali tidak mengerjakan tugas,yang mayoritas yang melakukan perilaku 

membolos adalah peserta didik laki-laki. wali kelas VIII juga menjelaskan bahwa 

peserta didik ini sering kali di tangani oleh guru BK namun belum di ketahui secara 

pasti apa penyebab yang paling mempengaruhi peserta didik kelas VIII melakukan 

perilaku membolos.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik menyatakan bahwa mereka 

merasa bosan dengan proses belajar mengajar di dalam kelas,mereka seringkali tidak 

kembali lagi masuk ke kelas setelah jam istirahat.

a. Tahap-tahap Penelitian 

Adapun tahapan penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini,sebagai 

berikut:
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1. Tahap persiapan

Dalam tahap ini, sebelum peneliti melakukan penelitian terlebih dahulu 

peneliti melakukan observasi dan wawancara di SMP Negeri 13 Bandar 

Lampung.

2. Tahap perizinan

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian dengan mengajukan 

surat permohonan penelitian di SMP Negeri 13 Bandar Lampung.

3. Tahap pelaksanaan

Dalam tahap ini, peneliti menyebarkan kuesioner tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku membolos pada peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 13 Bandar Lampung.

4. Tahap pasca pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahap terakhir, pada tahap ini di lakukan 

pengolahan data yang di peroleh melalui skala yang meliputi pengumpulan data, 

penyederhanaan data, serta pendeskripsian data dengan rumus-rumus yang telah 

di tentukan.

b. Analisis Data Per-indikator

Penelitian ini digunakan untuk memperoleh data mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi (X) dan variabel perilaku membolos(Y). Hal tersebut di 

lakukan dengan menyebar angket yang telah di tentukan indikator dan sub 

indikatornya terlebih dahulu. Setelah melaksanakan penelitian dengan menyebar 
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angket kepada seluruh responden , maka di peroleh data mengenai variabel faktor-

faktor yang mempengaruhi (X) dan variabel perilaku membolos(Y).  

Adapun distribusi faktor-faktor yang 

mempengaruhiperilakumembolosperindikatordalampenelitianinidisajikanpada table 

dibawahini: 

Tabel 12
Distribusi Frekuensi Indikator Tidak Senang Sikap dan Perilaku Guru

Kategori Rentang Frekuensi Persentase
Tinggi (5 - 6) 5 71,40%
Sedang (3 - 4) 2 28,60%
Rendah (1 - 2) 0 00,00%

Berdasarkan Tabel.10, distribusi frekuensi tidak senang dengan perilaku dan 

sikap guru ssebanyak 0 peserta atau 00,00% tergolong dalam kategori rendah, 2 

peserta didik atau 28,60% tergolong dalam kategori sedang, dan 5 peserta didik 

atau 71,40% tergolong dalam kategori tinggi.

Tabel 13
Distribusi Indikator Merasa Kurang Mendapatkan Perhatian dari Guru

Kategori Rentang Frekuensi Persentase
Tinggi (12 - 15) 2 28,57%
Sedang (9 - 11) 3 42,86%
Rendah (6 - 8) 2 28,57%

Berdasarkan Tabel.11, distribusi indikator kurang perhatian dari guru 

menunjukan bahwa sebanyak 2 peserta didik atau 28,57% dalam kategori rendah, 3 

peserta didik atau 42,86% dalam kategori sedang, Dan 2 peserta didik atau 28,57 

dalam kategori tinggi.
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Tabel 14
Distribusi Indikator Merasa Dibeda-bedakan oleh Guru

Kategori Rentang Frekuensi Persentase
Tinggi (8 - 9) 0 00,00%
Sedang (6 - 7) 4 57,14%
Rendah (4 - 5) 3 42,86%

Berdasarkan Tabel.12, distribusi indicator merasa di beda-bedakan oleh 

guru sebanyak 3 peserta didik atau 42,86% dalam kategori rendah, 4 peserta didik 

atau 57,14% dalam kategori sedang, dan 0 peserta didik atau 00,00% peserta didik 

dalam kategori tinggi.

Tabel 15
Distribusi Indikator Menganggap Proses Belajar-mengajar yang  Membosankan

Kategori Rentang Frekuensi Persentase
Tinggi (8 - 9) 0 00,00%
Sedang (6 - 7) 2 28,57%
Rendah (4 - 5) 5 71,43%

Berdasarkan Tabel.13, distribusi indicator proses belajar mengajar yang 

membosankan sebanyak 5 atau 71,43% peserta didik salam kategori rendah, 2 

peserta didik atau 28,57% dalam kategori sedang,dan 0 peserta didik atau 00,00% 

dalam kategori tinggi

Tabel 16
Distribusi Indikator Merasa Gagal dalam Belajar

Kategori Rentang Frekuensi Persentase
Tinggi (7 - 8) 0 00,00%
Sedang (5 - 6) 2 28,57%
Rendah (3 - 4) 5 71,43%
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Berdasarkan table.14,distribusi indicator merasa gagal dalam belajar, 

menyatakan bahwa sebanyak 5 atau 71,43% peserta didik salam kategori rendah, 2 

peserta didik atau 28,57% dalam kategori sedang,dan 0 peserta didik atau 00,00% 

dalam kategori tinggi.

Tabel 17
Distribusi Indikator Kurang Berminat Terhadap Mata Pelajaran

Kategori Rentang Frekuensi Persentase
Tinggi (7 - 8) 1 14,29%
Sedang (5 - 6) 5 71,42%
Rendah (3 - 4) 1 14,29%

Berdasarkan tabel.15, distribusi indikator kurang berminat terhadap mata 

pelajaran, menyatakan bahwa sebanyak 1 atau 14,29% peserta didik salam kategori 

rendah, 5 peserta didik atau 71,42% dalam kategori sedang,dan 1 peserta didik atau 

14,29% dalam kategori tinggi.

Tabel 18
Distribusi Indikator Terpengaruh oleh Teman yang Suka Membolos

Kategori Rentang Frekuensi Persentase
Tinggi (9 - 10) 0 00,00%
Sedang (7 - 8) 1 14,29%
Rendah (5 - 6) 6 85,71%

Berdasarkan table.16, distribusi indikator terpengaruh oleh teman yang suka 

membolos, menyatakan bahwa sebanyak 6 atau 85,71% peserta didik salam 

kategori rendah, 1 peserta didik atau 14,29% dalam kategori sedang,dan 0 peserta 

didik atau 00,00% dalam kategori tinggi
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Tabel 19
Distribusi Indikator Takut Masuk Karena Tidak Membuat Tugas

Kategori Rentang Frekuensi Persentase
Tinggi (8 - 9) 2 28,57%
Sedang (6 - 7) 1 14,29%
Rendah (4 - 5) 4 57,14%

Berdasarkan tabel.17, distribusi indikator terpengaruh oleh teman yang suka 

membolos, menyatakan bahwa sebanyak 4 atau 57,14% peserta didik salam 

kategori rendah, 1 peserta didik atau 14,29% dalam kategori sedang,dan 2 peserta 

didik atau 28,57% dalam kategori tinggi.

Tabel 20
Distribusi Indikator Tidak Membayar Kewajiban Tepat Waktu

Kategori Rentang Frekuensi Persentase
Tinggi (7 - 8) 4 57,14%
Sedang (5 - 6) 1 14,29%
Rendah (3 - 4) 2 28,57%

Berdasarkan tabel.18, distribusi indikatorTidak membayar kewajiban tepat 

waktu, menyatakan bahwa sebanyak 2 atau 28,57% peserta didik salam kategori 

rendah, 1 peserta didik atau 14,29% dalam kategori sedang,dan 4 peserta didik atau 

57,14% dalam kategori tinggi.

c. Analisis Data Mean Per-Indikator

Adapun analisis data rata-rata per-indikator pada faktor-faktor perilaku

membolos adalah sebagai berikut

Tabel 21
Distribusi Rata-rata FaktorPerilakuMembolos

Statistics
SUM_F
aktor_T
dk_Sena

ng

SUM_F
aktor_K
urang_P
erhatian

SUM_F
aktor_D
ibeda_B
edakan

SUM_Fak
tor_PBM_
Membosa

nkan

SUM_Fak
tor_Meras
a_Gagal_
Belajar

SUM_K
urang_B
erminat_
Belajar

SUM_F
aktor_Pe
ngaruh_
Teman

SUM_T
akut_Me
mbuat_
Tugas

SUM_T
dk_Mem
bayar_k
ewajiban
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N Valid 7 7 7 7 7 7 7 7 7
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Mean 5.29 6.43 5.43 6.14 5.71 5.43 7.29 5.71 6.14
Percentiles 25 5.00 6.00 5.00 5.00 4.00 4.00 6.00 4.00 4.00

50 5.00 6.00 5.00 6.00 6.00 5.00 8.00 6.00 7.00
75 6.00 7.00 6.00 8.00 8.00 7.00 8.00 7.00 8.00

Pada tabel.19 dapat dilihat rata-rata faktor membolos yang paling banyak 

mempengaruhi peserta didik adalah Terpengaruh oleh teman yang suka membolos, 

hal ini sesuai dengan tahap dan tugas perkembangan peserta didik, yaitu pada tahap 

dan tugas perkembangan remaja awal.  Dimana pada tahap dan tugas 

perkembangan pada usia ini faktor pengaruh peer group(teman sebaya) sangat 

besar.  Hal ini yang menyebabkan pada faktor perilaku membolos memiliki nilai 

rata-rata tertinggi yaitu sebesar 7,29.

Sedangkan rata-rata jenis perilaku membolos yang paling banyak 

mempengaruhi peserta didik, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 22
Distribusi Rata-rata JenisPerilakuMembolos

Statistics

SUM_M
embolos
_Berhari

_hari

SUM_
Membol
os_Tanp
a_Alasa

n

SUM_
Membol
os_Kelu
ar_PBM

SUM_
Membol
os_Setel
ah_Izin

SUM_
Membol
os_Berg
anti_har

i

SUM_
Membol
os_Main
_Game

SUM_Me
mbolos_A
lasan_Dib

uatbuat

SUM_
Membol
os_Izin_

Palsu

SUM_Me
mbolos_Se
telah_Istira

hat
N Valid 7 7 7 7 7 7 7 7 7

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 11.14 11.29 12.71 14.14 12.71 13.29 12.86 14.00 13.29
Percentiles 25 9.00 8.00 12.00 13.00 11.00 12.00 11.00 12.00 10.00

50 10.00 12.00 13.00 14.00 14.00 13.00 13.00 15.00 13.00
75 13.00 14.00 13.00 16.00 15.00 16.00 15.00 16.00 16.00

Pada tabel.20 dapat dilihat rata-rata jenis perilaku membolos yang paling 

banyak dilakukan oleh peserta didik adalah tidak masuk kembali setelah meminta 

izin dengan mean sebesar 14.14, hal ini dilakukan oleh peserta didik Karena merasa 
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jenuh dalam mengikuti peroses belajar mengajar, hal ini sesuai dengan wawancara 

yang dilakukan dengan peserta didik.

B. Analisis Bivariat 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen, yaitu ada tidaknya hubungan antara 

faktor-faktor dengan membolos. Untuk menganalisis data dalam peneletian ini 

menggunakan suatu analisis data kuantitatif yaitu dengan menguraikan kata-kata 

dalam kalimat serta angka secara sistematis, selanjutnya menggunakan rumus sebagai 

berikut:

Tabel 23
Daftar Kontingensi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (X)terhadap Perilaku 

Membolos (Y)

Faktor-Faktor 
(X)

Perilaku 
Membolos (Y)

Tinggi Sedang Rendah Jumlah

Selalu 4 0 0 4
Sering 0 2 1 3
Jarang 0 0 0 0

Jumlah 4 2 1 7

a. Pengujian Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (X) terhadap Perilaku 
Membolos (Y)

 
Eij

EijOij
X

K

ij

B

ji

2
2 
 



E11 = 
(	 	 	 )

E21 = 
(	 	 	 )

E31 = 
(	 	 	 )

= 2,28 = 1,71 = 0,00
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E12 = 
(	 	 	 )

E22 = 
(	 	 	 )

E32 = 
(	 	 	 )

= 1,14 = 0,85 = 0,00

E13 = 
(	 	 	 )

E23 = 
(	 	 	 )

E33 = 
(	 	 	 )

= 0,57 = 0,42 = 0,00
Selanjutnya dibuat daftar kontingensi sebagai berikut:

Tabel 24
Daftar Kontingensi Perolehan Data Faktor-Faktor yangMempengaruhi 

(X)terhadap Perilaku Membolos (Y)

Faktor-Faktor 
(X)

Perilaku 
Membolos (Y)

Tinggi Sedang Rendah Jumlah

Selalu 4
2,28

0
1,71

0
0,00

4

Sering 0
1,14

2
0,85

1
0,00

3

Jarang 0
0,57

0
0,42

0
0,00

0

Jumlah 4 2 1 7

Langkah selanjutnya memasukkan data tersebut ke dalam rumus Chi 

Kuadrat sebagai berikut:

 
Eij

EijOij
X

K

ij

B

ji

2
2 
 



X2 = 
( , )

, +
( , )

, + 
( , )

, + 
( , )

, + 
( , )

, + 
( , )

,
= 
( , )

, + 
( , )

, + 
( , )

,
= 1,29 + 1,71 + 0,00 + 1,14 + 1,55 + 0,00 + 0,57 + 0,00 + 0,00
= 6,26

Dengan derajat kebebasan (dk) = (b-1) (k-1)
= (3-1) (3-1)
= 4

Rumusan hipotesis yang dipakai adalah sebagai berikut:
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Ho : Tidak ada faktor-faktor yang mempengaruhi (X) perilaku Membolos (Y)

Ha : Ada faktor-faktor yang mempengaruhi (X) perilaku Membolos(Y)

Kriteria pengujian hipotesis yang dipakai adalah sebagai berikut:

a. Jika X2< Xtabel, maka Haditolak

b. Jika X2> Xtabel, maka Haditerima

Berdasarkan hasil perhitungan, didapat X2 hitung 6,26; kemudian 

dikonsultasikan dengan Chi Square pada taraf signifikan 5% (0,05) dan derajat 

kebebasan = 4, maka diperoleh X2
tabel = 9,48. Dengan demikian X2 

hitung> X2
tabel

atau 6,26 < 9,48. Jadi, tidak ada faktor-faktor yang mempengaruhi (X) perilaku 

Membolos (Y). Dengan kata lain, hipotesis penelitian ditolak.

Pengujian chi square jugadilakukanmenggunakan IBM-SPSS versi 21, 

denganhasilperhitungandisajaikanpadatabel. 23 sebagaiberikut:

Tabel 25
Hasil Analisis Chi Square Menggunakan IBM-SPSS V.21

Test Statistics
Jumlah_Total_Faktor Jumlah_Total_Membolos

Chi-Square .714a .000b

Df 5 6
Asymp. Sig. .982 1.000
a. 6 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell 
frequency is 1.2.
b. 7 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell 
frequency is 1.0.

Terlihat bahwa angka probabilitas Asymp.sig sebesar 0,982>0,05, hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antarafaktor-faktor membolos dengan 

jenis perilaku membolos. Dengan kata lain, hipotesis penelitian ditolak.

Ada beberapa kemungkinan mengapa hipotesis di tolak :

1. Karena sampel terlalu seedikit
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Menurut buku gay L.R dan Dielh P.L yang berjudul research metods 

for business and management sampel untuk penelitian dengan jenis 

korelasi yaitu minimal 30 sampel. Hal ini memugkinkan terjadinya 

mengapa hipotesis dalam penelitian ini di tolak

2. Karena penelitian dengan teknik kuantitatif lebih bersifat generalisasi, 

di sarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan penelitian 

dengan jenis kualitatif.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

membolos peserta didik  kelas VIII di SMP Negeri 13 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2016/2017 dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan didapat X2 hitung 

6,26; kemudian dikonsultasikan dengan Chi Square pada taraf signifikan 5% (0,05) 

dan derajat kebebasan = 4, maka diperoleh X2
tabel = 9,48. Dengan demikian X2 

hitung> 

X2
tabel atau 6,26 < 9,48. Jadi, tidak ada faktor-faktor yang mempengaruhi (X) perilaku 

Membolos (Y). Dengan kata lain, hipotesis penelitian ditolak.

Pengujian chi square juga dilakukan menggunakan IBM-SPSS versi 21, 

Terlihat bahwa angka probabilitas Asymp.sig sebesar 0,982>0,05, maka di simpulkan 

bahwa tidak ada pengaruh antara faktor-faktor membolos dengan jenis perilaku 

membolos. Dengan beberapa kemungkinan mengapa hipotesis di tolak yaitu :

1. Karena sampel terlalu sedikit

Menurut buku gay L.R dan Dielh P.L yang berjudul research metods 

for business and management sampel untuk penelitian dengan jenis 

korelasi yaitu minimal 30 sampel. Hal ini memugkinkan terjadinya 

mengapa hipotesis dalam penelitian ini di tolak
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2. Karena penelitian dengan teknik kuantitatif lebih bersifat generalisasi, 

di sarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan penelitian 

dengan jenis kualitatif.

B. Saran.

Berdasarkan hasil penelitian ini dibuktikan bahwa tidak ada pengaruh antara 

faktor-faktor membolos dengan jenis perilaku membolos. Maka ada beberapa saran 

yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yaitu:

1. Peserta didik diharapkan dapat mengevaluasi/menilai diri secara positif, mampu 

menunjukkan sikap di siplin dan mentaati tata tertib sekolah.

2. Guru bimbingan dan konseling diharapkan agar dapat memprogramkan dan 

melatih peserta didik dengan melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling 

sesuai dengan kurikulum yaitu untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 

yang terjadi pada peserta didik, terutama pada peserta didik yang dikategorikan 

memiliki masalah perilaku membolos.

3. Untuk peneliti lebih lanjut, diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih 

luas dan komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

membolos peserta didik dan di sarankan menambah jumlah responden yang 

lebih banyak lagi.

4. Untuk pihak sekolah hendaknya mengetahui tentang perilaku membolos

termasuk jenis-jenis membolos sebagai antisipasi dan agar bisa menindak

lanjuti kasus dengan cepat dan tepat.
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5. Karena pengujian penelitian dari 9 faktor yang peneliti ajukan tidak terbukti 

maka pada penelitian selanjutnya di harapkan mampu menemukan faktor lain 

bukan menguji faktor yang sudah ada.

6. Karena penelitian menggunakan kuantitatif bersifat generalisasi maka di 

harapkan pada penelitian selanjutnya melakukan penelitian dengan jenis 

kualitatif.
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 49 Sedang
2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 1 1 2 2 2 3 44 Sedang
3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 4 2 3 2 1 2 4 2 2 45 Sedang
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 3 3 4 4 61 Tinggi
5 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 1 2 44 Sedang
6 3 4 3 3 4 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 48 Sedang
7 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 48 Sedang

Rekapitulasi
No. interval Jumlah

1 (56- 1
2 (46- 6
3 (44- 0

Catatan:
Nilai Tertinggi  = 61
Nilai Terendah = 44

Tinggi
Sedang
Rendah

Rekapitulasi Hasil Angket Faktor-Faktor (X)

kategori

No. Resp Skor Kategori
No. Soal



Lampiran 3

1 2
1 3 2 5 rendah
2 4 1 5 rendah
3 4 1 5 rendah
4 4 1 5 rendah
5 4 1 5 rendah
6 3 2 5 rendah
7 4 2 6 rendah

Rekapitulasi
Rentang Frekuensi Persentase

(9-10) 0 0.00%
(7-8) 0 0.00%
(5-6) 7 100.00%

Catatan:
nilai tertinggi=6
Nilai Terendah = 5

Distribusi Hasil Angket Berhari hari tidak masuk sekolah

Rendah

Tinggi

No. Resp Kategori

Kategori

Sedang

Skor
No. Soal





No. X Y PT PS PR CT CS CR KT KS KR
1 Sedang Sedang
2 Sedang Rendah
3 Sedang Tinggi
4 Tinggi Rendah
5 Sedang Sedang
6 Sedang Rendah
7 Sedang Tinggi

Keterangan:
PT
PS
PR
CT
CS
CR
KT
KS
KR

Distribusi Perbandingan Hasil Angket Faktor-Faktor Membolos (X) terhadap Perilaku Membolos (Y)

JUMLAH

: Berpengaruh, Tinggi

: Kurang Berpengaruh, Sedang
: Kurang Berpengaruh, Rendah

: Berpengaruh, Sedang
: Berpengaruh, Rendah
: Cukup Berpengaruh, Tinggi
: Cukup Berpengaruh, Sedang
: Cukup Berpengaruh, Rendah
: Kurang Berpengaruh, Tinggi



Lampiran 1

butir1 butir2 butir3 butir4 butir5 butir6 butir7 butir8 butir9 butir10 butir11 butir12 butir13 butir14 butir15 butir16 butir17 butir18
1 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1
2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1
3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 4 4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 3 3 4 4
5 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 1 2 1 2 2 1 4
6 3 4 3 3 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 1 2 2 3
7 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2

r hitung 0.486 0.727 0.495 0.647 0.586 0.549 0.762 0.645 0.678 0.635 0.602 0.578 0.635 0.644 0.613 0.769 0.701 0.380
r tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361
ket' V V V V V V V V V V V V V V V V V V

Catatan:
dikatakan valid jika r hitung > r tabel

No. Resp
Jawaban item pernyataan

Hasil Uji Validitas Faktor-Faktor (X)



49
37
48
61
43
45
52

Skor total





PEDOMAN WAWANCARA

A.Pengantar

1. pedoman wawancara ini di gunakan untuk mendapatkan informasi mengenai perilaku 

membolos peserta didik.

2. Wawancara di adakan ketika guru bimbingan dan konseling sedang memiliki waktu luang. 

Peneliti mengadakan wawancara berkaitan dengan perilaku membolos peserta didik.

PESERTA DIDIK

1. Bagaimana tindakan guru bimbingan dan konseling terhadap perilaku membolos yang di 

lakukan peserta didik?

2. Apakah ada jam pelajaran  untuk bimbingan dan konseling di sekolah ini?

3. Apakah ada penanganan khusus dalam mengatasi perilaku membolos di SMP N 13 

Bandar Lampung?

4. Hal-hal apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam mengatasi 

perilaku membolos di SMP N 13 Bandar Lampung>?



PEDOMAN WAWANCARA

A.Pengantar

1. pedoman wawancara ini di gunakan untuk mendapatkan informasi mengenai perilaku 

membolos peserta didik.

2. Wawancara di adakan ketika wali kelas sedang memiliki waktu luang. Peneliti mengadakan 

wawancara berkaitan dengan perilaku membolos peserta didik.

WALI KELAS

1. Apakah faktor utama yang membuat peserta didik membolos?

2. Apa saja bentuk perilaku membolos yang pernah di lakukan peserta didik?

3. Bagaimana cara wali kelas mengamati peserta didik?

4. Apakah ada pemanggilan terhadap orang tua siswa?

5. Apa tugas wali kelas?



PEDOMAN WAWANCARA

A.Pengantar

1. pedoman wawancara ini di gunakan untuk mendapatkan informasi mengenai perilaku 

membolos peserta didik.

2. Wawancara di adakan ketika peserta didik sedang memiliki waktu luang. Peneliti mengadakan 

wawancara berkaitan dengan perilaku membolos peserta didik.

PESERTA DIDIK

1. Apakah di dalam kelas kalian tertib dalam mengikuti kegitan belajar-mengajar?

2. Faktor apa yang membuat kalian melakukan perilaku membolos?

3. Apakah kalian tahu dampak negative dari perilaku membolos?

4. Bagaimana peran guru saat ada peserta didik yang membolos di SMP N 13 Bandar 

Lampung?
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Validasi Skala Pengukuran Faktor membolos

Indikator Pernyataan
Kesesuaian dg 

Indikator
+/-

Catatan

Tidak senang 
dengan perilaku 
dan sikap guru

Guru di sekolah berperilaku baik dan bersikap tidak 
menyenangkan

Merasa kurang 
mendapatkan 

perhatian dari guru

Saya merasa kurang mendapat perhatian dari guru 

Merasa di beda 
bedakan oleh guru.

Saya merasa di beda-bedakan oleh guru

Proses belajar-
mengajar yang 
membosankan

Saya meninggalkan kelassaat pelajaran berlangsung

Merasa gagal 
dalam belajar

Saya merasa tidak punya cita cita

Kurang berminat 
terhadap mata 

pelajaran

Saya kurang berminat pada mata pelajaran tertentu

Terpengaruh oleh 
teman yang suka 

membolos

Saya meninggalkan kelas atau saya membolos jika diajak oleh
teman

Takut masuk 
karena tidak 

membuat tugas

Saya tidak masuk kelas bila tidak  mengerjakan tugas

Tidak membayar 
kewajiban tepat 

waktu.

Saya mendapat panggilan dari sekolah untuk membayar 
kewajiban

Validasi Skala Pengukuran perilaku membolos

Berhari hari tidak 
masuk sekolah

Saya membolos sekolah berhari-hari

Saya tidak membolos sekolah berhari-hari



Tidak masuk 
sekolah tanpa izin

Saya tidak masuk sekolah tanpa alasan yang jelas lebih dari 5 
kali
Saya tidak masuk sekolah tanpa izin

Jika Saya tidak masuk sekolah maka saya meminta izin

Sering keluar pada 
jam pelajaran 

tertentu.

Saya sering keluar pada jam pelajaran tertentu

Saya tidakkeluar pada jam pelajaran tertentu

Tidak masuk 
kembali setelah 
meminta izin

Saya tidak masuk kembali setelah meminta izin

Saya masuk kembali setelah meminta izin

Masuk sekolah 
berganti hari.

Jika hari ini saya masuk sekolah maka besok saya tidak masuk 
sekolah
saya masuk sekolah setiap hari

Mengajak teman-
teman keluar pada 

mata pelajaran 
yang tidak di 

senangi

Saya mengajak teman saya untuk maen game di warnet pada 
mata pelajaran yang tidak saya sukai
Semua mata pelajaran saya sukai

Minta izin keluar 
dengan berpura 

pura sakit

Saya  berbohong dengan pihak sekolah dengan berpura pura 
sakit agar bisa keluar sekolah
Jika keluar sekolah,Saya  mengutarakan alasan yang benar 
kepada pihak sekolah

Mengirimkan surat 
izin tidak masuk 
dengan alas an 

yang di buat-buat

Saya membuat surat izin palsu agar bisa izin sekolah

Jika saya tidak sekolah maka saya membuat surat izin.

Tidak masuk kelas 
lagi setelah jam 

istirahat.

Saya Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat

Setelah istirahat saya masuk kelas kembali
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